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PENGEMBANGAN SISTEM MONITORING KINERJA
BABINSA 0205/TK DENGAN METODE COPRAS COMPLEX
PROPORTIONAL ASSESSMENT

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem monitoring kinerja Babinsa
0205/TK dengan menggunakan metode COPRAS (Complex Proportional
Assessment). Metode COPRAS adalah teknik Multi-Criteria Decision Analysis
(MCDA) yang memungkinkan penilaian kinerja berdasarkan berbagai kriteria
seperti tanggung jawab, ketidakhadiran, prestasi kerja, kerja sama dan loyalitas
serta ketaatan, kejujuran,dan loyalitas kerja. Sistem ini dirancang untuk
memberikan evaluasi yang objektif dan proporsional terhadap kinerja Babinsa
dengan menetapkan bobot pada masing-masing kriteria dan menghitung skor
keseluruhan. Hasil dari pengembangan sistem ini menunjukkan peningkatan
dalam akurasi penilaian dan transparansi evaluasi, serta memberikan dasar yang
kuat untuk pengambilan keputusan dalam manajemen Kkinerja Babinsa.
Implementasi sistem diharapkan dapat meningkatkan efektivitas monitoring,
akuntabilitas, dan perbaikan kinerja Babinsa, serta mendukung pelaksanaan tugas

dengan lebih baik di tingkat desa.

Kata Kunci: Sistem Monitoring, Kinerja Babinsa, COPRAS.
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DEVELOPMENT OF A PERFORMANCE MONITORING SYSTEM FOR
BABINSA 0205/TK USING COPRAS METHOD

ABSTRACT

This study aims to develop a performance monitoring system for Babinsa 0205/TK
utilizing the COPRAS (Complex Proportional Assessment) method. COPRAS, a
Multi-Criteria Decision Analysis (MCDA) technique, allows for the evaluation of
performance based on various criteria such as discipline, initiative, and
communication skills. The system is designed to provide an objective and
proportional assessment of Babinsa performance by assigning weights to each
criterion and calculating the overall score. The development of this system has
demonstrated improved accuracy in performance evaluation and enhanced
transparency, providing a solid foundation for decision-making in performance
management. The implementation of this system is expected to enhance the
effectiveness of monitoring, accountability, and performance improvement for

Babinsa, thereby supporting better execution of duties at the village level.

Keywords: Performance Monitoring System, Babinsa Performance, COPRAS.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Di era ra digital yang terus berkembang, penggunaan teknologi telah
menjadi  bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari.
Sektorpekerjaan juga tidak terkecuali, di mana teknologi telah membawa
perubahan yang sangat signifikan. Kegiatan yang dilakukan oleh babinsa Kodim
0205/Tanah Karo membantu Masyarakat dalam kegiatan sehari hari atau pun
dihari tertentu jika dibutuhkan,contoh baabinsa membantu masyarakt dalam
kegiatan sehari-hari ataupun di hari tertentu bergotong royong dengan warga
setempat.kegiatan babinsa juga membantu Masyarakat yang kesulitan didalam
suatu keadaan jika terjadi musibah maka babinsa dapat langsung membantu
Masyarakat yang membutuhkan pertolongan contoh musibah seorang anak hanyut
disalah satu Sungai ditanah karo maka babinsa dan tentara yang lainnya akan
mencari sampai ketemu korbannya. Selain itu peran babinsa didalam kegiatam
sehari-hari juga mengamankan wilayah yang telah ditugaskan kepata setiap
babinsa agar tidak terjadi hal yang diinginkan seperti jika disuatu acara disatu
desa untuk melakukan kegiatan kegamaan maupun perayaan yang menyangkut
banyak warga didesa tersebut maka babinsa bersiaga untuk menjaga agar tetap
aman dan jika ada permasalahan yang tidak diinginkan langsung diamankan oleh
babinsa.Kegiatan babunsa juga memantau lingkungan sekitar jika ada bencana
alam yang terjadi maka babinsa menolong agar masyarakat segera terselamatkan

dan memberikan bantuan kepada masyarakat yang membutuhkan pertolongannya.



Kegiatan babinsa masih banyak lainnya seperti contoh yang sudah ada
sebagai berikut Danramil 05/Payung Perintahkan Babinsanya Tetap Laksanakan
Pawilbin Dan Komsos ,Jumat 09/02/2024. Danramil 05/Payung Kodim
0205/Tanah Karo Letda Inf sahnan Tambunan perintahkan para Babinsanya tetap
melaksanakan Pawilbin (Patroli Wilayah Binaan) dan silturahmi dalam rangka
Komsos sambil imbauan kepada warga desa binaan walapun hari libur, seperti
yang dilaksanakan oleh Serda Dodi Sandri sebagai Babinsanya melaksanakan
Komsos di wilayah binaannya yaitu Silaturami Desa Tiganderket Kecamatan
tiganderket Kabupaten Karo-SUMUT.

Kegiatan yang dilaksanakan Serda Dodi Sandri sebagai Babinsa Koramil
05/Payung hari ini (09/02) yaitu melaksanakan kegiatan Pawilbin dan Komunikasi
Sosial (Komsos) salahsatu cara yang dilakukan para adalah bersilaturahmi
waktunyapun bisa kapan saja termasuk saat Ngopi di kedai, dengan tujuan agar
lebih mengenal, dekat dan akrab warga dan wisatawan maupun untuk mengetahui
situasi Geo Demo Konsos khususnya siuasi Ipoleksosbud Hankam di desa
binaannya lebih dekat lagi. Pelaksanaan Komsos mengunakan cara bersilaturami
dengan warga juga sambil menyampaikan imbauan tetap menjaga keamanan dan
ketertiban, menjaga kebersihan lingkungan, tetap melaksanakan Jaga Siskamling,
menjaga kerukunan hidup antar warga dan menjaga toleransi antar umat
beragama, serta apabila meninggalkan rumah dalam keadaan tidak ada orang
jangan ada api kompor masih hidup ataupun lilin masih hidup, juga rajin
mengecek instalasi listrik untuk mencegah kebakaran, warga agar memberikan

hak suaranya pada Pemungutan Pemilu 2024 di TPS yang sudah ditentukan



tanggal 14 Februari 2024 mendatang. Komsos yang dilaksanakan bukan hanya
untuk melaksanakan program kerja saja, tetapi bersilaturami agar lebih mengenal,
dekat dan akrab warga juga bertujuan untuk mencari informasi dan mengetahui
perkembangan situasi di wilayah wilayah binaan, seperti halnya kali ini saya
melaksanakan Komsos dengan tokoh masyarakat maupun warga membahas hasil
situasi ekonomi warga yang saat ini berangusur-angsur sudah mulai membaik,
juga saya dalam kegiatan sambil mengimbau warga agar tetap menjaga sanitasi
lingkungan untuk mencegah kembalinya wabah penyakit maupun menghimbau
menjaga Kamtibmas.. (Bayu.W GATUBIMA_PENDIM 0205/TK). Informasi
tersebut didapatkan dari staff intel kodim 0205/tk Bapak Kopka bayu wibisana.

Pengumpulan data dan penentun aktivitas babinsa sebelumnya hanya
menggunakan manual seperti pada umumnya dengan metode whatsapp, media
sosial, dan media cetak. Sehingga pada saat data dikumpulkan dengan metode
sebelumnya membutuhkan ruang penyimpanan yang lebih besar dikarenakan pada
saat kita mengirim pesan dan gambar di whatsapp maka whatsapp akan
mencadangkan juga tidak sedikit para babinsa yang mematikan fiture download
otomatis sehingga saat gambar dikirim oleh orang lain di whatsapp via grup atau
pribadi maka akan tersimpan otomatis yang akan memakan banyak ruang
penyimpanan ponsel mereka (Darmawan, 2023).

Begitu juga dengan pengumpulan data dan akitivitas babinsa dengan metode
media sosial maka akan memakan banyak ruang dan kuota dikarenkan setelah
dilakukannya pengumpulan data di salah satu aplikasi seperti whatsapp maka akan

di upload pada media sosial seperti Instagram, twitter, facebook dan lain lain.



Penelitian ini menggunakan metode COPRAS (Complex Proportional
Assessment) sebagai penilaian bertingkat untuk mengevaluasi metode alternatif
dalam hal kepentingan dan kegunaan. Metode COPRAS memiliki kemam-puan
untuk mempertimbangkan kriteria positif dan negatif, yang dapat dievaluasi
secara terpisah dalam proses evaluasi (Darmaji & Budiarso, 2022). COPRAS
memiliki keunggulan dalam meme-cahkan masalah pilihan dengan menghitung
tarif perawatan alternatif. Tingkat perawatan alternatif menunjukkan seberapa
baik suatu alternatif lebih baik atau lebih buruk daripada alternatif lain melalui
proses perbandingan (Alamsyah et al., 2022).

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti terdorong melakukan Penelitian
berjudul “Pengembangan Sistem Monitoring Kinerja Babinsa 0205/Tk
Dengan Metode Copras Complex Proportional Assessment”. Hasil penelitian
ini diharapkan mampu menjadi solusi permasalahan terkait dengan monitoring

kinerja Babinsa 0205/Tanah Karo.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan Masalah berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan

sebelumnya, yaitu:

1. Bagaimana merancang bangun website monitoring dengan menggunakan
metode COPRAS (Complex Proportional Assessment)?

2. Bagaimana desain dan implementasi sistem monitoring berbasis website
dengan metode COPRAS (Complex Proportional Assessment) dapat

membantu mengatasi kendala dalam penilaian kinerja babinsa?



1.3 Batasan Masalah
Untuk mempertahankan fokus penelitian sesuai dengan tujuan yang telah
diuraikan sebelumnya, perlu ditetapkan batasan-batasan dalam ruang lingkup
permasalahan. Oleh karena itu, berikut adalah batasan masalah yang
diidentifikasi:
1.  Pembangunan sistem monitoring ini menggunakan metode COPRAS
(Complex Proportional Assessment).
2. Sistem monitoring ini berbasis website, dengan bahasa pemrograman PHP
dan database nya menggunakan MySQL.
3. Data serta informasi yang akan di analisis hanya berdasarkan pada data dari

Babinsa 0205/Tanah Karo.

1.4 Tujuan Penelitian
Dalam penelitian ini, terdapat beberapa tujuan yang ingin dicapai untuk

memberikan solusi terhadap masalah. Berikut adalah tujuan penelitian ini:

1.  Untuk merancang bangun website monitoring dengan menggunakan metode
COPRAS (Complex Proportional Assessment).

2. Untuk mendesain dan mengimplementasikan sistem monitoring berbasis
website dengan metode COPRAS (Complex Proportional Assessment) dapat
membantu mengatasi kendala dalam penilaian kinerja babinsa.

3. Untuk membantu pengelolaan data Babinsa 0205/Tanah Karo.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian merupakan sesuatu yang telah diperoleh ketika tujuan



telah tercapai. Adapun manfaat penelitian yang akan diperoleh adalah sebagai

berikut:

1.

Dapat menjadi solusi terkait monitoring kinerja Babinsa 0205/Tanah Karo
menggunakan metode COPRAS (Complex Proportional Assessment).

Dapat memberikan kemudahan bagi pihak Babinsa 0205/Tanah Karo dalam
melakukan evaluasi kinerja anggotanya.

Dapat menjadi sumber referensi bagi penelitian selanjutnya terkait dengan
sistem penilaian kinerja menggunakan metode COPRAS (Complex

Proportional Assessment).
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KAJIAN PUSTAKA
2.1 Pengertian Sistem

Sistem dalam suatu institusi pemerintahan sangatlah penting, karena sistem
sangatlah menunjang terhadap kinerja perusahaan atau instansi pemerintah, baik
yang berskala kecil maupun besar. Suatu sistem dapat berjalan dengan baik
diperlukan kerjasama diantara unsur-unsur yang terkait dalam sistem tersebut.
Sistem juga dapat dikatakan sebagai sekumpulan elemen yang berinteraksi satu
sama lain,untuk mencapai tujuan tertentu. Sistem juga dapat didefinisikan oleh
para ahli dalam berbagai cara yang berbeda. Perbedaan tersebut terjadi karena
perbedaan cara pandang dan lingkup sistem yang dituju.

Secara umum sistem informasi di definisikan sebagai berikut: “Sekumpulan
hal atau kegiatan atau elemen atau subsistem yang saling bekerja sama atau yang
dihubungkan denagn cara-cara tertentu sehingga membentuk satu kesatuan untuk
melaksanakan suatu fungsi guna mencapai suatu tujuan. Sistem juga diartikan
sebagai sekumpulan elemen yang bekerja sama dalam suatu kesatuan untuk

melaksankan suatu fungsi yang berguna (Rizki, 2022).

2.2 Pengertian Monitoring

Monitoring merupakan program yang terintegrasi, bagian penting dipraktek
manajemen yang baik dan arena itu merupakan bagian integral di manajemen
sehari-hari. Menurut Mudjahudin dan Putra (2010) Monitoring dapat didefinisikan
sebagai suatu proses mengukur, mencatat, mengumpulkan, memproses dan

mengkomunikasikan informasi untuk membantu pengambilan keputusan



manajemen proyek. Menurut Sudirman (2019) Monitoring menyediakan umpan
balik kepada pengelola program berkaitan dengan upaya memperbaiki rencana
operasional dan untuk mengambil tindakan koreksi. Indikator dapat digunakan
untuk mengukur pencapaian target, mengukur Perubahan / kecenderungan dalam
status kesehatan dibandingkan dengan level pencapaian antara wilayah kerja atau

lingkungan proyek.

2.3 Sistem Monitoring

Menurut Andi (2021) Monitoring didefinisikan sebagai siklus kegiatan yang
mencakup pengumpulan, peninjauan ulang, pelaporan, dan tindakan atas
informasi suatu proses yang sedang diimplementasikan (Mercy, 2005). Umumnya,
monitoring digunakan dalam checking antara kinerja dan target yang telah
ditentukan. Monitoring ditinjau dari hubungan terhadap manajemen kinerja adalah
proses terintegrasi untuk memastikan bahwa proses berjalan sesuai rencana.

Monitoring dapat memberikan informasi keberlangsungan proses untuk
menetapkan langkah menuju ke arah perbaikan yang berkesinambungan. Pada
pelaksanaannya, monitoring dilakukan ketika suatu proses sedang berlangsung.
Level kajian sistem monitoring mengacu pada kegiatan per kegiatan dalam suatu
bagian (Wrihatnolo, 2008), misalnya kegiatan pemesanan barang pada supplier
oleh bagian purchasing. Indikator yang menjadi acuan monitoring adalah output
per proses / per kegiatan.

Umumnya, pelaku monitoring merupakan pihak-pihak yang berkepentingan
dalam proses, baik pelaku proses (self monitoring) maupun atasan / supervisor

pekerja. Berbagai macam alat bantu yang digunakan dalam pelaksanaan sistem



monitoring, baik observasi / interview secara langsung, dokumentasi maupun
aplikasi visual.

Pada dasarnya, monitoring memiliki dua fungsi dasar yang berhubungan,
yaitu compliance monitoring dan performance monitoring (Mercy, 2005).
Compliance monitoring berfungsi untuk memastikan proses sesuai dengan
harapan / rencana. Sedangkan, performance monitoring berfungsi untuk
mengetahui perkembangan organisasi dalam pencapaian target yang diharapkan.
Umumnya, output monitoring berupa progress report proses. Output tersebut
diukur secara deskriptif maupun non-deskriptif. Output monitoring untuk
mengetahui kesesuaian proses telah berjalan. Output monitoring berguna pada
perbaikan mekanisme proses / kegiatan di mana monitoring dilakukan.

1.  Efektifitas Sistem Monitoring

Sistem monitoring akan memberikan dampak yang baik bila dirancang dan

dilakukan secara efektif. Berikut kriteria sistem monitoring yang efektif

(Mercy, 2005):

a.  Sederhana dan mudah dimengerti (user friendly). Monitoring harus
dirancang dengan sederhana namun tepat sasaran. Konsep yang
digunakan adalah singkat, jelas, dan padat. Singkat berarti sederhana,
jelas berarti mudah dimengerti, dan padat berarti bermakna
(berbobot).

b. Fokus pada beberapa indikator utama. Indikator diartikan sebagai
titik kritis dari suatu scope tertentu. Banyaknya indikator membuat

pelaku dan obyek monitoring tidak fokus. Hal ini berdampak pada
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pelaksanaan sistem tidak terarah. Maka itu, fokus diarahkan pada
indikator utama yang benar-benar mewakili bagian yang dipantau.
Perencanaan matang terhadap aspek-aspek teknis. Tujuan perancangan
sistem adalah aplikasi teknis yang terarah dan terstruktur. Maka itu,
perencanaan aspek teknis terkait harus dipersiapkan secara matang.
Aspek teknis dapat menggunakan pedoman 5W1H, meliputi apa,
mengapa, siapa, kapan, di mana dan bagaimana pelaksanaan sistem
monitoring.

Prosedur pengumpulan dan penggalian data. Selain itu, data yang
didapatkan dalam pelaksanaan monitoring pada on going process
harus memiliki prosedur tepat dan sesuai. Hal ini ditujukan untuk
kemudahan pelaksanaan proses masuk dan keluarnya data. Prosedur
yang tepat akan menghindari proses input dan output data yang salah

(tidak akurat)

Tujuan Sistem Monitoring

Terdapat beberapa tujuan sistem monitoring. Tujuan sistem monitoring

dapat ditinjau dari beberapa segi, misalnya segi obyek dan subyek yang

dipantau, serta hasil dari proses monitoring itu sendiri. Adapun beberapa

tujuan dari sistem monitoring yaitu (Amsler, dkk, 2009) yaitu:

a.

Memastikan suatu proses dilakukan sesuai prosedur yang berlaku.
Sehingga, proses berjalan sesuai jalur yang disediakan (on the track).
Menyediakan probabilitas tinggi akan keakuratan data bagi pelaku

monitoring.
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c.  Mengidentifikasi hasil yang tidak diinginkan pada suatu proses
dengan cepat (tanpa menunggu proses selesai).

d.  Menumbuh kembangkan motivasi dan kebiasaan positif pekerja

Bentuk-Bentuk Sistem Monitoring

Sistem monitoring dapat dilakukan dengan berbagai bentuk/metode

implementasi. Bentuk implementasi sistem monitoring tidak memilik acuan

baku, sehingga pelaksanaan sistem mengacu ke arah improvisasi individu
dengan penggabungan beberapa bentuk. Penggunaan bentuk sistem
monitoring disesuaikan dengan situasi dan kondisi organisasi. Situasi dan
kondisi dapat berupa tujuan organisasi, ukuran dan sifat proses bisnis
perusahaan, serta budaya/etos kerja. Mengemukakan tujuh bentuk aktivitas

dari sistem monitoring, yaitu (Williams, 1998):

a.  Observasi proses kerja, misalnya dengan melakukan visit pada
fasilitas kerja, pemantauan kantor, lantai produksi, maupun karyawan
yang sedang bekerja.

b.  Membaca dokumentasi laporan, berupa ringkasan kinerja.

c.  Melihat display data kinerja lewat layar komputer

d.  Melakukan inspeksi sampel kualitas dari suatu proses kerja.

e.  Melakukan rapat pembahasan perkembangan secara individu atau
grup.

f. Melakukan survei klien/konsumen untuk menilai kepuasan akan
produk atau layanan jasa suatu organisasi.

g.  Melakukan survei pasar untuk menilai kebutuhan konsumen sebagai
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pedoman dalam tindak lanjut perbaikan.

2.4 Metode COPRAS (Complex Proportional Assessment)

Menurut Putri (2023) COPRAS merupakan metode yang berd2

asarkan pada rasio kriteria yang menguntungkan dan Kriteria yang
merugikan. Perlu juga untuk melakukan mendefinisikan alternatif melalui
kebutuhan, lalu menentukan kriteria yang menguntungkan dan kriteria yang
merugikan. Kriteria yang menguntungkan merupakan kriteria yang jika nilai dari
kriteria tersebut semakin tinggi maka dampak pada perhitungan penyusunan
alternatif akan semakin diperhitungkan.

Metode COPRAS pertama kali dipresentasikan oleh Zavadskas et al. (1994)
yang digunakan untuk mengatasi informasi secara lebih efisien, kemudian dilanjut
dengan penelitian Zavadskas et al. (2001) menerapkan metode COPRAS untuk
multiple criteria analysis. Penelitian Podvezko (2011) membuat perbandingan
antara metode SAW dengan metode Penelitian COPRAS. Prosesnya melibatkan
penilaian dan evaluasi secara bertahap terhadap alternatif berdasarkan tingkat
signifikansi dan tingkat utilitas. Langkah-langkah pada metode COPRAS adalah
sebagai berikut:

1.  Menyiapkan matriks keputusan awal.

2. Membuat matriks ternormalisasi.

XIJ‘

Xl.. —r
! E:’ul X[)

3. Mencari matriks yang ternormalisasikan dengan bobotnya.

D”:dij = XU X M/U
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Menghitung nilai maksimal dan minimal indeks.

Menghitung nilai bobot relatif.

B M. O
Qi - S+,- + mml (] Zl.—l
s—[ Zzz_:] s —i(Smin. / SI.)
m g
Qi=8Su+7 —

S Xi=15-1(1/5)
Mencari nilai Utilitas pada setiap alternatif.

U = =2 x 100%

Ymax

Website

Pengertian website yaitu, “Website” atau disingkat web, dapat diartikan

sekumpulan halaman yang terdiri atas beberapa laman yang berisi informasi

dalam bentuk data digital, baik berupa teks, gambar, video, audio, dan animasi

lainnya yang disediakan melalui alur koneksi internet” (Abdullah et al., 2020).

Sedangkan menurut (Yuhefizar, 2020) menyatakan “Website adalah keseluruhan

halaman- halaman web yang terdapat dari sebuah domain yang mengandung

informasi. Sebuah website biasanya dibangun atas banyak halaman web yang

saling berhubungan”.

Kemudian menurut (Muhyidin et al., 2020) menyatakan “Website

merupakan suatu layanan sajian informasi yang menggunakan konsep hyperlink,

yang memudahkan surfer (sebutan bagi pemakai komputer yang melakukan
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penelusuran informasi di internet)”. Selanjutnya menurut (Doni & Rahman, 2020)
Website adalah sekumpulan dokumen yang berada pada server dan dapat dilihat
oleh user dengan menggunakan browser. Dokumen itu bisa terdiri dari beberapa
halaman. Tiap-tiap halamannya memberi informasi atau interaksi yang beraneka
ragam. Informasi atau interaksi yang beraneka ragam. Informasi dan interaksi itu
bisa berupa tulisan, gambar atau bahkan dapat ditampilkan dalam bentuk video,

animasi, suara, dan lain-lain.

26 PHP

PHP adalah singkatan dari Hypertext Pre-processor, sebelumnya dikenal
sebagai Personal Home Site. Ini adalah bahasa pemrograman open source yang
populer di kalangan pengembang. Biasanya, PHP digunakan bersama dengan
pengelolaan basis data seperti MySQL, meskipun ada yang menggunakan Oracle,
Microsoft Access, dan platform lainnya. PHP juga dikenal sebagai bahasa
pemrograman skrip yang dijalankan di sisi server, karena kode PHP diproses di
server web. (Ramadanis et.al., 2022).

PHP adalah bahasa yang melengkapi HTML dan digunakan untuk
menciptakan aplikasi dinamis yang memungkinkan pemrosesan dan pengolahan
data. Semua sintaksis yang ditentukan akan dieksekusi sepenuhnya di server,
sementara hasilnya yang dikirimkan ke browser hanya berupa output. PHP adalah
bahasa skrip yang ditempatkan di server dan diolah oleh server itu sendiri.
Hasilnya kemudian dikirimkan ke pengguna melalui browser. PHP terkenal
sebagai bahasa skrip yang terintegrasi dengan tag HTML, berjalan di server, dan

digunakan untuk membuat halaman web dinamis, mirip dengan teknologi Active
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Server Pages (ASP) atau Java Server Pages (JSP). (Hermiati, Asnawat & Kanedi,
2021)

PHP (Hypertext Preprocessor) merupakan bahasa pemograman sumber
terbuka yang banyak digunakan untuk membuat situs web dinamis dan aplikasi
web. PHP berjalan di server web dan biasanya digunakan untuk menghasilkan
konten dinamis pada halaman web dengan mengakses database dan menghasilkan
halaman web secara otomatis. PHP biasanya digunakan untuk menghasilkan
konten dinamis, seperti formulir, grafik, dan halaman web yang dipersonalisasi
untuk pengguna tertentu. PHP dapat berinteraksi dengan database, seperti
MySQL, untuk mengambil dan menyimpan data yang diperlukan untuk aplikasi
web. Salah satu kelebihan PHP adalah mudah dipelajari dan digunakan, serta
tersedia secara gratis. Selain itu, PHP dapat berjalan pada berbagai jenis platform,
seperti Windows, Mac OS, dan Linux. PHP juga mendukung banyak pustaka dan
kerangka kerja (framework) yang memudahkan pengembangan aplikasi web yang
kompleks. Beberapa contoh kerangka kerja PHP yang populer adalah Boostrap,
Laravel, Codelgniter, dan Symfony. PHP telah menjadi salah satu bahasa
pemrograman web yang sangat terkenal dan digunakan secara luas di seluruh
dunia, digunakan oleh jutaan pengembang web untuk membuat aplikasi web dan

situs web yang berfungsi dengan baik dan efisien.

2.7 Database
Database adalah sekumpulan data yang tersimpan secara teratur di dalam
komputer, yang dapat dikelola dan diakses melalui program komputer. Secara

konseptual, database adalah kumpulan file yang terdiri dari sekumpulan data, dan
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file tersebut digabungkan bersama dengan cara tertentu untuk membentuk data
yang baru (Yani, & Saputra, 2019). Basis data atau database merujuk pada
kumpulan informasi yang tersimpan secara terstruktur dalam komputer, yang bisa
dikelola oleh program komputer untuk mengambil informasi dari sumber data
tersebut. Tujuan utama dari sistem basis data adalah memungkinkan pengguna
mengakses data dengan cara yang efisien. Hal ini membantu menyederhanakan
hubungan antara pengguna dan sistem. Database memiliki kemampuan untuk
menyajikan perspektif yang berbeda kepada pengguna, programmer, dan
administratornya.

Basis data adalah sekumpulan data yang disimpan secara terstruktur dan
terorganisir sehingga memungkinkan pengolahan dan pengambilan informasi
dengan mudah dan efisien. Data dalam database biasanya diatur dalam tabel, yang
terdiri dari baris dan kolom, di mana setiap kolom mewakili jenis data yang
berbeda dan setiap baris mewakili sebuah entitas atau objek. Tujuan dari basis
data adalah untuk menyimpan suatu data dalam bentuk yang dapat diakses,
dikelola, serta diolah dengan mudah. Dengan demikian, pengguna dapat dengan
cepat dan efisien mengambil informasi yang diperlukan, sambil menjaga integritas
dan keamanan data. Sistem Manajemen Basis Data (DBMS) adalah perangkat
lunak yang dirancang untuk mengelola basis data. Melalui DBMS, pengguna

dapat membuat, mengakses, memperbarui, dan menghapus data dari basis data.

2.8 XAMPP
XAMPP adalah perangkat lunak bebas yang kompatibel dengan berbagai

sistem operasi. Ini adalah kombinasi dari beberapa program dan berfungsi sebagai
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server lokal (localhost). Komponen utamanya meliputi Apache HTTP Server,
basis data MySQL, serta penerjemah bahasa PHP dan Perl. Nama XAMPP sendiri
adalah singkatan dari X (empat sistem operasi), Apache, MySQL, PHP, dan Perl.
Program ini dapat digunakan dengan mudah untuk menghasilkan halaman web
dinamis dan tersedia secara gratis di bawah Lisensi Publik Umum GNU (Umagapi
& Ambarita, 2019). XAMPP dapat digunakan untuk menguji kinerja fitur dan
juga menampilkan konten di web tanpa koneksi internet, cukup dengan
mengakses panel kontrol XAMPP. XAMPP dapat bekerja offline sebagai web host
biasa, tetapi hanya sedikit orang yang memiliki akses ke sana, sehingga dapat
digunakan untuk mempelajari web server tanpa koneksi internet, sehingga lebih
mudah untuk bekerja di frontend dan backend.

XAMPP adalah sebuah aplikasi server web yang mengintegrasikan beberapa
perangkat lunak yang diperlukan untuk mengembangkan dan menjalankan
aplikasi web di lingkungan lokal. XAMPP terdiri dari lima komponen utama,
yaitu:

1. Apache: web server open source yang mampu mengelola permintaan HTTP
dari browser klien dan mengirimkan halaman web ke pengguna.

2.  MySQL.: Perangkat lunak manajemen basis data relasional sumber terbuka
yang digunakan untuk menyimpan data aplikasi web.

3. PHP: Bahasa pemrograman sumber terbuka yang digunakan untuk
mengembangkan aplikasi web dan membuat halaman web yang dinamis.

4.  phpMyAdmin: aplikasi web open source yang digunakan untuk mengelola

dan mengakses database MySQL melalui antarmuka web
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5. Perl: Bahasa pemrograman sumber terbuka yang digunakan untuk membuat
aplikasi web dan script CGI. FTP server: Digunakan untuk mengirimkan file
antara komputer lokal dan server web.

XAMPP mudah digunakan dan digunakan oleh banyak pengembang web
karena memungkinkan mereka untuk mengembangkan aplikasi web secara offline
di komputer lokal mereka sebelum mempublikasikannya ke server web yang
sebenarnya. Selain itu, XAMPP juga mendukung beberapa bahasa pemrograman,
termasuk PHP, Perl, dan Python, dan mudah dikonfigurasi untuk kebutuhan

pengguna.

2.9 MySQL

MySQL adalah perangkat lunak administrasi sistem database SQL, atau
yang biasa disebut DBMS, yang mendukung penggunaan multi-user dan
multithread. Dengan sekitar 6 juta instalasi di seluruh dunia, MySQLAB membuat
MySQL tersedia sebagai perangkat lunak bebas di bawah GNU General Public
License (GPL). Namun, mereka juga menyediakan opsi lisensi komersial untuk
kasus di mana penggunaannya tidak sesuai dengan ketentuan GPL.

Mengenai manajemen basis data, aspek yang paling krusial adalah desain
dan implementasinya. Tidak dapat diabaikan bahwa MySQL, yang merupakan
sistem manajemen basis data relasional open source, adalah yang paling umum
digunakan. Sistem ini dikembangkan di Swedia pada tahun 1995 dan saat ini
dimiliki oleh Oracle. Dengan demikian, kemampuan mahasiswa dalam
mempelajari database menggunakan MySQL merupakan salah satu aplikasi yang

tepat dalam pembelajaran (Muslim et.al., 2019). Menurut (Hermiati, Asnawati, &
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Kanedi, 2021) MySQL adalah salah satu jenis server basis data yang sangat

populer dan termasuk dalam kategori RDBMS (Relational Database Management

System). MySQL mendukung bahasa pemrograman PHP dan juga bahasa query

terstruktur. Ini karena SQL (Structured Query Language) mengikuti beberapa

aturan yang telah distandarkan oleh sebuah asosiasi yang dikenal sebagai ANSI

(American National Standards Institute). MySQL adalah jenis server RDBMS

yang memungkinkan pengguna basis data untuk membuat, mengelola, dan

menggunakan data dalam model relasional.

Dengan kata lain, tabel-tabel dalam database memiliki hubungan antara satu

tabel dengan tabel lainnya. MySQL memiliki beberapa kelebihan, yaitu:

1.

MySQL memiliki Kinerja yang cepat, dapat diandalkan, dan mudah
digunakan. Dibandingkan dengan server database komersial yang ada saat
ini, MySQL lebih efisien dan dapat diimplementasikan dengan mudah.
Selain itu, pengelolaan instalasi MySQL tidak memerlukan keahlian khusus
dan dapat dijalankan oleh pengguna biasa.

MySQL mendukung berbagai bahasa, memungkinkan server database untuk
menyajikan pesan kesalahan dalam berbagai bahasa termasuk Belanda,
Portugis, Spanyol, Inggris, Prancis, Jerman, dan Italia.

MySQL memiliki kapabilitas untuk membuat tabel yang sangat besar,
dengan batasan ukuran maksimum tabel mencapai 4 GB. Ukuran ini
bergantung pada kapasitas file yang dapat ditangani oleh sistem operasi
yang digunakan.

MySQL adalah perangkat lunak open source yang dapat diunduh secara
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gratis untuk platform UNIX, OS/2, dan Windows. Keunggulan MySQL

terletak pada integrasi yang sangat baik dengan PHP. Koneksi antara PHP

dan MySQL, keduanya merupakan perangkat lunak sumber terbuka, sangat
andal dan memungkinkan koneksi data lebih cepat dibandingkan dengan
penggunaan server basis data lainnya. Modul MySQL PHP ini sudah
terintegrasi secara bawaan, sehingga tidak memerlukan pengaturan
tambahan dalam file konfigurasi PHP.

2.10 Visual Studio Code

Visual Studio Code (VS Code) merupakan editor teks yang efisien dan
tangguh yang dikembangkan oleh Microsoft. Editor ini didesain untuk beroperasi
pada berbagai sistem operasi, termasuk Linux, Mac, dan Windows. Keunggulan
utamanya adalah kemampuan bawaannya untuk mendukung JavaScript,
TypeScript, serta berbagai bahasa pemrograman lainnya melalui plugin-plugin
yang dapat diunduh dari marketplace Visual Studio Code, seperti PHP, C++, C#,
Python, Go, Java, dan sebagainya.

Visual Studio Code menyediakan beragam fitur yang melimpah untuk
mendukung kebutuhan pengembangan perangkat lunak, diantaranya adalah
Intellisense, debugging, Git Integration, dan ekstensi yang memperluas
kemampuan editor teks. properti ini akan terus berkembang karena lebih banyak
versi Visual Studio Code dirilis. Visual Studio Code rutin mengalami pembaruan
setiap bulan, dan inilah yang membedakannya dari editor teks lainnya. Editor ini
juga merupakan proyek sumber terbuka yang memungkinkan pengguna melihat

dan berkontribusi pada pengembangannya. Kode sumber VS Code dapat diakses
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melalui tautan GitHub. (Permana, & Romadlon, 2019).

Faktor ini menjadikan Visual Studio Code diminati oleh para pengembang

aplikasi, karena dapat memiliki kesempatan untuk ikut serta dalam proses

pengembangan VS Code ke depannya Visual Studio Code (VS Code) merupakan

editor kode yang dikembangkan oleh Microsoft. Inti dari VS Code adalah

menyediakan lingkungan pengembangan perangkat lunak yang produktif, efisien,

dan dapat dikustomisasi dengan baik. Beberapa fitur inti dari VS Code adalah:

1.

2.11

Kemampuan pengeditan kode

VS Code menyediakan fitur pengeditan kode yang lengkap, seperti
highlighting sintaks, auto-complete, dan kemampuan refactoring.

Integrasi dengan Git

Visual Studio Code memiliki integrasi dengan Git yang memungkinkan
pengembang untuk melakukan kontrol versi pada kode secara mudah.
Debugging

Visual Studio Code menyediakan kemampuan debugging yang lengkap dan
dapat diintegrasikan dengan banyak bahasa pemrograman.

Extensions

Visual Studio Code dapat dikustomisasi melalui penggunaan ekstensi yang
tersedia secara luas, baik yang disediakan oleh Microsoft maupun oleh
pengembang pihak ketiga. Inti dari Visual Studio Code adalah menyediakan
lingkungan pengembangan perangkat lunak yang mudah digunakan,
produktif, dan dapat diintegrasikan dengan berbagai tools.

Blackbox Testing
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Menguji Melakukan pengujian perangkat lunak terhadap spesifikasi
fungsional tanpa menguji desain dan kode program adalah cara untuk menilai
apakah fungsi, input, dan output perangkat lunak sesuai dengan persyaratan yang
telah ditetapkan. Metode pengujian black box merupakan pendekatan yang
sederhana karena melibatkan penentuan batas bawah dan batas atas pada data
yang diinginkan. Estimasi jumlah data uji dapat dihitung dengan
mempertimbangkan jumlah bidang entri data yang perlu diuji, aturan validasi
yang harus dipatuhi, serta kasus atas dan bawah yang harus dipertimbangkan.
Pendekatan ini memungkinkan untuk menilai apakah fungsi tersebut masih
menerima data masukan data yang tidak valid (Yulianingsih, 2019).

Sedangkan menurut (Wiradiputra, 2021) pengujian black box berpusat pada
kesesuaian perangkat lunak yang telah dibuat dengan kebutuhan pengguna yang
telah ditentukan sejak awal desain. Tujuan dari pengujian ini adalah untuk menilai
apakah fungsionalitas, input, dan output perangkat lunak sesuai dengan spesifikasi
yang dibutuhkan. Pengujian black box dilakukan berdasarkan pada item uji yang
telah dirancang sebelumnya.

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa metode pengujian black
box digunakan untuk mengevaluasi sistem dari perspektif pengguna. Pendekatan
ini berfokus pada pengujian performa, spesifikasi, dan antarmuka pengguna

sistem tanpa memeriksa kode program yang digunakan dalam sistem tersebut.

2.12 UML (Unified Modeling Languange)
UML merupakan standar bahasa pemodelan yang mencakup berbagai

diagram terintegrasi. Tujuannya adalah membantu sistem dan pengembang



23

perangkat lunak dalam menentukan, memvisualisasikan, membangun, serta
mendokumentasikan komponen sistem. Selain itu, UML juga digunakan untuk
memodelkan aspek bisnis. Sebagai bahasa pemodelan visual, UML digunakan
untuk menggambarkan dan merancang sistem perangkat lunak. UML memiliki
beberapa kegunaan, antara lain:
1.  Komunikasi yang mudah antar tim
UML menyediakan bahasa visual yang dapat digunakan untuk menjelaskan
konsep, fungsi, dan arsitektur sistem perangkat lunak. Ini memudahkan tim
pengembangan dan pemangku kepentingan untuk berkomunikasi dan
memiliki pemahaman yang lebih jelas tentang persyaratan sistem.
2. Mempercepat pengembangan perangkat lunak
UML dapat membantu pengembang mengidentifikasi persyaratan sistem
dengan lebih baik dan membuat desain sistem yang lebih efisien. Dengan
cara ini, pengembangan perangkat lunak bisa dilakukan dengan lebih cepat
dan efisien.
3. Memfasilitasi pemeliharaan dan perbaikan sistem
UML memungkinkan pengembang membuat dokumentasi yang lengkap dan
mudah dipahami dari sistem perangkat lunak yang sedang dikembangkan.
Hal ini dapat mempermudah pemeliharaan dan perbaikan sistem di masa
mendatang.
4.  Mengaktifkan simulasi dan verifikasi
UML memungkinkan Anda membuat model sistem yang dapat

disimulasikan dan diverifikasi sebelum implementasi. Ini dapat membantu



24

mengidentifikasi masalah dan kesalahan dalam desain sistem sebelum

diimplementasikan.

5. Mendukung pengembangan sistem yang kompleks

UML menawarkan beragam jenis diagram yang berguna untuk

mengilustrasikan berbagai elemen dalam sistem perangkat lunak, termasuk

struktur, tingkah laku, dan interaksi.

UML merupakan kependekan dari Unified Modeling Language, yang
merupakan standar bahasa pemodelan. Untuk membuat model, UML
menggunakan sejumlah diagram grafis yang disesuaikan dengan berbagai
perspektif sistem dalam proses analisis atau desain. Diagram grafis ini meliputi:
2.12.1 Use Case Diagram

Diagram use case adalah representasi implementasi (aspek perilaku) dari
sistem informasi yang akan dibuat. Use case digunakan untuk mengidentifikasi
fungsi-fungsi yang ada dalam sistem informasi dan menentukan siapa yang
memiliki akses untuk menggunakan fungsi-fungsi tersebut. Diagram use case
merupakan representasi perilaku dari sistem informasi yang akan dikembangkan.
Kasus penggunaan menjelaskan bagaimana aktor atau pengguna berinteraksi
dengan sistem informasi yang akan dibuat.

Diagram use case adalah jenis diagram dalam UML (Unified Modeling
Language) yang dipakai untuk menggambarkan interaksi antara sistem atau
aplikasi dengan pengguna atau aktor lainnya. Diagram ini memberikan suatu
gambaran visual yang jelas mengenai kebutuhan fungsional sistem atau aplikasi

yang ingin dibangun, dan menunjukkan bagaimana pengguna atau aktor dapat
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berinteraksi dengan sistem atau aplikasi tersebut. (Rachman, 2020). Use case juga
memberikan informasi mengenai fungsi-fungsi yang ada dalam sistem informasi
dan mengidentifikasi siapa yang memiliki hak akses ke fungsi-fungsi tersebut.

Tabel 2. 1 Simbol-Simbol Use Case Diagram

No. Gambar Nama Keterangan

Menunjukkan fungsi sebagai unit yang

berisi pesan antara unit ataupun aktor
1. Use Case ; ) :
yang biasanya diawali dengan kata

kerja.

Aktor yang akan berinteraksi dengan sistem

% Menunjukkan user atau sistem lain
informasi yang dibuat.

Komunikasi antara aktor dan use case
yang berpartisipasi pada use case atau
use case memiliki interaksi dengan
aktor.

3. —_—» Association

Relasi use case tambahan ke sebuah
4 <<Extend>> Extend use case dimana use case Yyang
B R - ditambahkan dapat berdiri sendiri

walaupun tanpa use case tambahan itu.

Hubugan generalisasi dan spesialisasi
—_— .. | (umum khusus) antara dua buah use
5. Generalisasi . .

case dimana fungsi yang satu adalah
fungsi yang lebih umum dari lainnya.
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Relasi use case tambahan ke sebuah
<<include>> use case yang  ditambahkan
7. r———— Include memerlukan use case ini untuk
menjalankan fungsinya atau sebagai
syatat dijalankan use case ini

Disimbolkan dalam bentuk kotak yang

System mewadahi  use case, sebagai
Boundaries | representasi dari ruang lingkup sistem
yang akan dikembangkan.

2.12.2 Activity Diagram

Activity diagram merupakan diagram yang mampu menjelaskan secara
prosedur alur proses dari sebuah sistem. Dalam diagram ini dimungkinkan untuk
mengevaluasi kemungkinan adanya lebih dari satu jalur yang terbentuk dan
berjalan secara bersamaan. Penggambaran dari activity diagram dimulai dari
initial node hingga berakhir di end node. Yang dapat menjadi catatan bahwa
initial node dalam sebuah activity diagram diperbolehkan lebih dari satu. Hal ini
dilakukan untuk mengakomodasi jika sistem yang dimodelkan memiliki lebih dari
satu input [22].

Tabel 2. 2 Simbol-Simbol Activity Diagram

No. Gambar Nama Keterangan
Status awal aktivitas sistem, sebuah
1. . Status Awal | diagram aktivitas memiliki sebuah
status awal

Aktivitas yang dilakukan sistem.
2. @ Aktivitas Aktivitas biasanya diawali dengan
kata kerja.
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Decision

Asosiasi percabangan dimana jika
ada pilijan aktivitas lebih dari satu.

Status Akhir

Peluasan dari use case lain jika
kondisi atau syarat terpenuhi.

5. Swimlane

Memisahkan organisasi bisnis yang
bertanggung jawab terhadap aktivitas
yang terjadi.

Join

Asosiasi penggabungan dimana lebih
dari satu aktivitas digabungkan
menjadi satu.

2.12.3 Class Diagram

Class Diagram merupakan gambaran struktur dan deskripsi dari segi

pendefinisian kelas-kelas yang akan dibuat untuk membangun sistem. Menurut

Rosa dan Shalahuddin, diagram yang digunakan untuk menampilkan beberapa

kelas serta paket-paket yang ada dalam sistem/perangkat lunak yang sedang

dikembangkan. Class Diagram memberikan gambaran sistem statis dan relasi

antar mereka. Biasanya, dibuat beberapa class diagram untuk sistem tunggal.

Beberapa diagram akan menampilkan subset dari kelas - kelas dan relasiny.

Tabel 2. 3 Simbol-Simbol Class Diagram

No. Gambar Nama Keterangan
Nama_Kelas
1. +atribut Kelas Kelas pada struktur sistem.

+operasiO
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Sama dengan konsep interface
2. O Interface dalam pemrograman berorientasi
objek.

Relasi antar kelas dengan makna
3. _ Association | umum, asosiasi biasanya juga
disertai dengan multiplicity.

Directed Asosiasi  penggabungan dimana

4. —_— o lebih dari satu aktivitas

Association . -
digabungkan menjadi satu.

6. —_—> Dependency | Kebergantungan antar kelas.

Relasi  antar  kelas  dengan

7. — Aggregation maknasemua bagian (whole-part).

2.13 Flowchart

Flowchart adalah representasi grafis dari suatu proses atau urutan kerja yang
sistematis, menggunakan simbol-simbol yang telah ditetapkan. digunakan untuk
memvisualisasikan suatu proses secara jelas dan sistematis, sehingga
memudahkan pemahaman dan analisis terhadap suatu proses. Menurut
(Ramadhani, 2020) Flowchart adalah gambaran grafis dari langkah-langkah dan
urutan prosedur suatu program.

Menurut (Budiman et.al., 2021) Flowchart adalah representasi Flowchart
visual yang mengilustrasikan langkah-langkah dan urutan prosedur suatu program.
Biasanya, flowchart memiliki dampak pada penyelesaian masalah yang

memerlukan pembelajaran dan evaluasi lebih lanjut.
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Tabel 2. 4 Simbol-Simbol Flowchart

No. Simbol Nama Keterangan
. Simbol untuk permulaan atau akhir
1. Terminal
program.
Simbol yang digunakan untuk arah
2 > Anak panah aliran program.
3 <:> Preperation Proses inisialisasi pemberian nilai
awal.
n Proses Proses perhitungan atau proses
pengolahan data.
5 Input / Output Proses input atau output data,
' Data parameter, dan informasi
6 Predefined Permulaan sub program atau
' Process proses menjalankan sub program
Perbandingan pernyataan,
penyeleksian data yang
7. Decision memberikan pilihan untuk langkah
selanjutnya.
Penghubung bagian-bagian
8. Q é) ff Page Flowchart yang berada pada satu
onnector

halaman.
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Penghubung bagian-bagian
9. Off Page Flowchart yang berada pada
Connector
halaman berebeda.
2.14 Penelitian Terdahulu
No | JNama Judul Hasil
Peneliti
Proses  menentukan  kelompok
Sistem Pendukung | nelayan terbaik dengan
Keputusan menggunakan kriteria yang telah
Tessa Yolanda Penentuan ditetapkan oleh Dinas Kelautan dan
1 | Marisi Sihite, Kelompok Perikanan yaitu Aspek Administrasi
2020 Nelayan Terbaik | Kelembagaan, Aspek
Menerapkan Perencanaan, Aspek Pelaksanaan
Metode Copras | Kegiatan, Aspek Pembinaan dan
Pengawasan
Sistem Monitoring dan kontrol
tegangan, arus dan daya listrik pada
. . rumah berbasis 10T dapat dirancang
Winda Istiana, Perancangan . S
i . S dan digunakan. Pembacaan akuisisi
Ryan Puji Sistem Monitoring .
2 data sensor pada sistem PEMoS
Cahyono, dan Kontrol Daya ! -
. telah  berhasil disimpan pada
2022 Berbasis loT
database.3.Pembacaan daya yang
telah dilakukan mendekati hasil
yang akurat.
Hasil pengujian pada penelitian ini
penulis  menyimpulkan  bahwa
penggunaan Metode Optical
Character  Recognition  (OCR)
Sistem monitoring | mampu untuk merubah sebuah
Stefanus Efan Penempatan lokasi | gambar plat nomor menjadi sebuah
3 " | parkir kendaraan | karakter dengan tingkat keberhasil

2021

Berbasis iot

cukup bagus.Penggunaan metode
Learning  Vector  Quantization
(Lvg) dalam melakukan klasifikasi
terhadap karakter denga dataset
yang ada  dengan tingkat
keberhasilannya sebesar 80%.
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Metode penelitian adalah langkah yang dimiliki dan dilakukan oleh peneliti

dalam rangka untuk mengumpulkan informasi atau data serta melakukan

investigasi pada data yang telah didapatkan tersebut. Metode penelitian

memberikan gambaran rancangan penelitian yang meliputi prosedur dan langkah-

langkah yang harus ditempuh, waktu penelitian, sumber data dan langkah apa

data-data tersebut diolah dan dianalisis.

3.1.1 Teknik Pengumpulan Data

Dalam teknik pengumpulan data, dilakukan dengan dua tahapan diantaranya

yaitu sebagai berikut:

1.

Observasi

Observasi dalam penelitian ini dilakukan dengan mengunjungi langsung
Dandim 0205/Tanah Karo yang terletak di JlI Letjen Jamin Ginting, Desa
Raya, Kecamatan Berastagi, Kabupaten Karo, Sumatera Utara. Di sana,
dilakukan analisis terhadap permasalahan yang dihadapi. Selain itu, juga
dilakukan analisis kebutuhan untuk permasalahan yang ada guna
memungkinkan pembuatan pemodelan sistem.

Wawancara

Setelah itu, dilakukan wawancara dengan Bapak Letkol Inf Ahmad Afriyan
Rangkuti, yang menjabat sebagai Dandim 0205/Tanah Karo. Dalam

kapasitasnya tersebut, beliau memiliki pengetahuan mendalam tentang

31
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berbagai permasalahan yang terkait dengan penentuan kinerja Babinsa

0205/TK terbaik.

Adapun sumber data yang diambil berdasarkan pada Dandim 0205/Tanah
Karo adalah sebagai berikut:

Tabel 3. 1 Data Kriteria Penilaian Kinerja Babinsa 0205/TK

Kode Kriteria Prioritas Atribut
K1 Tanggung jawab 1 Benefit
K2 Ketidakhadiran 3 Cost
K3 Prestasi kerja 5 Benefit
K4 Kerja sama dan loyalitas 4 Benefit
K5 Ketaatan, kejujuran, dan kesetiaan 2 Benefit

Tabel 3. 2 Data Penilaian Pejabat dan Babinsa 0205/TK

Nama Pejabat dan
Babinsa

Dandim 0205/Tanah
1 | Karo: Letkol Inf Ahmad 100 98 99 100 100
Afriyan Rangkuti

Kasdim 0205/Tanah
2 | Karo: Mayor Cha Jonny 99 97 84 99 99
Siboro, S.E.

No K1 K2 K3 K4 K5

Danramil  01/Barusjahe:
3 | Kapten Inf Jonson E. 97 95 83 98 97
Sembiring

Danramil 02/Tigapanah:
4 | Kapten Inf Judika 98 95 84 98 97
Naibaho

Danramil ~ 03/Berastagi:
5 | Mayor Cke Thamrin 95 97 82 98 98
Vincent Bangun
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Danramil 04/Simpang
Empat: Kapten  Czi
Menson Tarigan

95

96

85

97

96

Danramil
Letda Inf
Tambunan

05/Payung:
Sahnan

94

95

84

96

97

Danramil 06/Munte:
Kapten Inf Krista Ginting

94

94

85

96

98

07/Juhar:
Bangkit

Danramil
Kapten  Inf
T.M.S. Hutahaean

95

94

83

98

96

10

Danramil 08/Tigabinang:
Kapten Inf J.M.H.
Tampubolon

96

95

87

96

95

11

Danramil 08/Tigabinang:
Kapten Inf J.M.H.
Tampubolon

95

94

83

95

95

12

Dan Unit Inteldim
0205/TK: Lettu Arm
Rajiman Girsang

93

92

82

95

97

13

Pasi Inteldim 0205/TK
(PIn): Kapten Inf Gandhi
N. Hartanto

93

91

82

93

97

14

Pasi Opsdim 0205/TK:
Letda Inf Medi Simbolon

91

92

82

94

98

15

Pasi  Persdim 0205/TK
(PIn): Kapten Inf Judika
Naibaho

92

93

82

95

97

16

Pasi Logdim 0205/TK:
Lettu Inf Muhtar
Sembiring

93

92

83

95

96

17

Pasi  Terdim 0205/TK
(PIn): Kapten Inf Krista
Ginting

94

93

82

95

96

18

Katim Pendim 0205/TK:
Peltu Dhramendra
Perangin-angin

94

91

83

92

94
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Primer Koperasi Kartika
19 | Tanah Karo: Letda Inf 93 92 81 92 93
Sahnan Tambunan

Ketua Persit KCK Cab.
20 | XLI Dim 0205/TK: Ny. 99 99 98 99 99
Ika Rangkuti

3.1.2 Studi Literatur

Dalam tinjauan pustaka, penelitian ini menggunakan banyak jurnal sebagai
sumber referensi. Literatur yang digunakan diharapkan dapat membantu dalam
menyelesaikan masalah terkait dengan pengembangan sistem monitoring Kinerja
Babinsa 0205/TK menggunakan metode Complex Proportional Assessment

(COPRAS).

3.2 Pemodelan dan Perancangan Sistem
3.2.1 Pemodelan Sistem

Pemodelan sistem merupakan salah satu elemen yang penting dalam
merancang suatu sistem atau aplikasi. Pemodelan yang digunakan untuk
menggambarkan sistem yang akan dirancang yaitu menggunakan unified
modelling language yaitu use case diagram, activity diagram, dan class diagram.
Berikut ini adalah pemodelan dan perancangan pada sistem.
1.  Skenario Login Admin

Berikut ini adalah skenario dari login Admin dari sistem pendukung

keputusan yang dirancang.
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Tabel 3. 3 Skenario Dari Form Login

Admin Sistem

1. Memasukkan username dan
password.

2. Memverifikasi username dan
password.

3. Menampilkan menu utama.

Skenario Kelola Data Kriteria
Berikut ini adalah skenario kelola data kriteria dari sistem yang dirancang.

Tabel 3. 4 Skenario Kelola Data Kriteria

Admin Sistem

1. Mengklik/memilih  menu data
Kriteria.

2. Menampilkan form data
Kriteria.

Skenario Menyimpan Data Kriteria
Berikut ini adalah skenario untuk menyimpan data kriteria yaitu sebagai
berikut.

Tabel 3. 5 Skenario Menyimpan Data Kriteria

Admin Sistem

1. Menampilkan form data kriteria.

2. Melakukaan penginputan data
pada field yang telah di sediakan
dan mengklik tombol simpan.

3. Memproses penyimpanan data
yang telah dimasukkan.

Skenario Mengubah Data Kriteria

Berikut ini adalah skenario untuk mengubah data kriteria dari sistem yang



dirancang.

Tabel 3. 6 Skenario Mengubah Data Kriteria
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Admin

Sistem

1. Menampilkan form data kriteria.

2. Memilih/mengklik data record
yang akan diubah.

3. Menampilkan data record yang

telah disediakan.

4. Melakukan penginputan data
pada field yang telah dan
mengklik tombol simpan
perubahan.

5. Memproses perubahan
yang telah dimasukkan.

data

Skenario Mengelola Alternatif

Berikut skenario untuk mengelola data alternatif pada sistem yang

dirancang.

Tabel 3. 7 Skenario Mengelola Data Alternatif

Admin

Sistem

1. Mengklik menu data alternatif

2. Menampilkan
alternatif.

form

data

Skenario Menyimpan Data Alternatif

Berikut skenario untuk menyimpan data alternatif dari sistem yang

dirancang.

Tabel 3. 8 Skenario Menyimpan Data Alternatif

Admin

Sistem

1. Menampilkan
alternatif.

form

data

2. Melakukan penginputan data
pada field kemudian mengklik




37

tombol simpan data.

3. Memproses penyimpanan data
yang telah di masukkan.

Skenario Mengubah Data Alternatif
Berikut ini merupakan skenario untuk mengubah data alternatif yaitu
sebagai berikut.

Tabel 3. 9 Skenario Mengubah Data Alternatif

Admin Sistem

1. Menampilkan form data
alternatif.

2. Mengklik data record yang akan
diubah.

3. Menampilkan data record yang
telah disediakan.

4. Melakukan perubahan data pada
field kemudian mengklik tombol
simpan perubahan.

5. Memproses perubahan data.

Skenario Menghapus Data Alternatif
Berikut ini merupakan skenario menghapus data alternatif.

Tabel 3. 10 Skenario Menghapus Data Alternatif

Admin Sistem

1. Mengklik tombol hapus pada
record.

2. Menampilkan pesan konfirmasi
penghapusan data.

3. Melakukan penghapusan record
dengan mengklik tombol hapus.

4. Memproses penghapusan data
yang telah dipilih.
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diagram dari sistem pendukung keputusan dengan Metode Complex Proportional

Skenario Proses Copras

Berikut ini merupakan skenario dari melakukan proses Copras.

Tabel 3. 11 Skenario Proses Copras

Admin

Sistem

1. Menampilkan form data

alternatif.

2. Mengklik tombol proses.

3. Memproses perhitungan dan

menampilkan hasilnya.

Skenario Mencetak Hasil Laporan

Berikut ini merupakan skenario untuk mencetak hasil laporan.

Tabel 3. 12 Skenario Mencetak Hasil Laporan

Admin

Sistem

1. Menampilkan form data

perangkingan.

2. Mengklik tombol cetak laporan.

3. Menampilkan  laporan  hasil

perhitungan dan perangkingan.

Berdasarkan skenario di atas berikut ini adalah gambar dari use case

Assessment (COPRAS) yang dirancang yaitu sebagai berikut:
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Melakukan
Perubahan Data
Kriteria

Menyimpan Data
Kriteria

<<include>>

Mengelola Data
Kriteria

Mengubah Data
Kriteria

Melakukan
Perubahan Data
Menyimpan Data Alternatif

Alternatif
<<include>>

Mengubah Data
Alternatif

Mengelola Data
Alternatif

Mengklik Tombol
Hapus

Admin

<<include>>

Proses Copras Menghapus Data

Alternatif
<<extend>>

Mencetak Laporan Hasil
Proses Copras

Gambar 3. 1 Use Case Diagram

Berdasarkan deskripsi dari use case diagram di atas, berikut ini adalah
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gambar activity diagram dari sistem pendukung keputusan dengan Metode Metode
Complex Proportional Assessment (COPRAS) yang dirancang yaitu sebagai

berikut:

ADMIN SISTEM

Membuka Aplikasi { Menampilkan Form Login }

Memasukan Username Dan Password } ‘

Tidek Validasi

Y

[ Menampilkan Menu Utama }
|

Mengelola
Data Alternatif

Mengelola

Data Kriteria

Proses Copras

Menambahkan Menambahkan
Data Kriteria Data Alternatif
Mengubah Mengubah
Data Kriteria Data Alternatif
Menghapus Menghapus
Data Kriteria Data Alternatif

Mengklik Proses { Memproses Data }

Mencetak Laporan
Hasil

Y

Menampilkan Hasil }

Gambar 3. 2 Activity Diagram
Class Diagram merupakan suatu diagram yang menggambarkan seluruh

hubungan dari setiap class pada suatu sistem. Berikut ini adalah rancangan class



diagram dari sistem yang dirancang yaitu sebagai berikut.
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Gambar 3. 3 Class Diagram

3.2.2 Perancangan Sistem

Login
#Username  f
- Password
+ Login()
Kriteria Alternatif
- Kode_Kcriteria -1D -
- Nama_Kriteria - Nama Babinsa
- Bobot -Cl
- Tipe_Atribut -C2
-C3
+ Ubah() Hasil_Copras 1-C4
+ Tampil() - C5
- Nama_Babinsa -« | Simpan()
1 - Alternatif 1+ + Ubah()
» - Nilai_Ui " |+ Hapus()
1* + Tampil()
+ Hitung()
+ Tampil()

Dalam suatu sistem perancangan antar muka tergantung pada pemodelan

sistem yang telah dirancang baik form input, form proses, dan form output.

Berikut ini merupakan rancangan dari pengembangan sistem monitoring kinerja

Babinsa 0205/Tk dengan Metode Complex Proportional Assessment (COPRAS).

1.  Rancangan Basis Data

Rancangan basis data digunakan untuk dapat melihat tabel atau field yang

digunakan dalam memenuhi kebutuhan sistem. Berikut ini adalah tabel-tabel

rancangan basis data sebagai berikut:

a.  Tabel Login
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Login digunakan untuk menyimpan data username dan password yang

dimiliki oleh admin nantinya.

Tabel 3. 13 Rancangan Tabel Login

Nama Field Tipe Data Panjang Data
Id Integer 5
Username Varchar 30
Password Varchar 50

Tabel Alternatif

Tabel alternatif akan digunakan untuk menyimpan data terkait dengan

data pegawai.

Tabel 3. 14 Rancangan Tabel Alternatif

Nama Field Tipe Data Panjang Data
Id_alternatif Integer 5
Nama Babinsa Varchar 255
K1 Integer 4
K2 Integer 4
K3 Integer 4
K4 Integer 4
K5 Integer 4

Tabel Kriteria

Tabel kriteria digunakan untuk menyimpan data kriteria beserta yang

telah ditentukan.

Tabel 3. 15 Rancangan Tabel Kriteria

Nama Field

Tipe Data

Panjang Data
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Kode_Kriteria Varchar 4
Nama_Kriteria Varchar 50
Bobot Float -
Tipe_Atribut Varchar 10

Tabel Hasil Copras

Tabel ini digunakan untuk menyimpan data hasil perhitungan dengan

metode Copras.

Tabel 3. 16 Rancangan Tabel Hasil Copras

Nama Field Tipe Data Panjang Data
Nama Babinsa Varchar 30
Alternatif Varchar 3
Nilai_Ui Float

Rancangan Antarmuka
Berikut adalah rancangan antarmuka program dari aplikasi sistem
pendukung keputusan dalam menentukan kinerja pegawai terbaik pada PT.
Sago Nauli.
a.  Perancangan Form Login

Di bawah ini merupakan rancangan form login admin dari sistem

pendukung keputusan yang dirancang.
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A Web Poge

O CD X Q [https// ) @

FAAR LA LITASE AARTARE AN A MAL AL STATFLL

Login &
‘ Usernome
L J
Q, Fassword
| ]
| LOGIN |

Gambar 3. 4 Rancangan Form Login
Perancangan Form Menu Utama
Di bawah ini merupakan rancangan dari form menu utama dari sistem

pendukung keputusan yang dirancang.

A Web Poge
QA0 X} Gre=r )&
I Hai, Operator ] l (W Keluor J

& Home Dashboard

= Data Alternatit
= Dota Kriteria

Of Proses

e v O“tef\

Gambar 3. 5 Rancangan Form Menu Utama
Perancangan Form Data Alternatif

Di bawah ini merupakan rancangan form data alternatif dari sistem
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pendukung keputusan yang dirancang.

A Web Poge

QO X Eer = W
[Hm, Operator Il (% Keluar l

# Home Data Alternatif 4 Tombeh Deta
= Dota Alternotif
of Proses
Hasil
& ooto
1abe
| Previous | 1| 2 | nex |

Gambar 3. 6 Rancangan Form Data Alternatif

Perancangan Form Data Kriteria

Berikut ini meruapakan perancangan form Kkriteria dari sistem

pendukung keputusan yang dirancang.

A Web Page
QO X} Gr D&
[Hm_ Operator ] ‘ C 3 Kc)uorj
N Home Data Kriteria
= Data Alternatit
= Dota Kriteria
&f Proses
wat\o
. Hasil 00‘0 \‘X‘\e
tove!
v

Gambar 3. 7 Rancangan Form Data Kriteria
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Perancangan Form Proses Copras
Di bawah ini merupakan perancangan dari form proses Copras adalah

sebagai berikut.

A Web Page
QR v =l
Iiau, Operator ] | [ Ketuoﬂ
# Home Proses *“~——
= Doto Alternatit |
Dota Kriteria ) pro‘-"es
% Proses Moora g Akon O\
. Hasil 00{0 \(on
Tope
4

Gambar 3. 8 Rancangan Form Proses Copras
Perancangan Form Hasil
Berikut ini adalah perancangan form hasil proses Copras dari sistem

yang dirancang.

A Web Page
G Q b 4 Q (Sttps /7 =) @
SPK MOORA IHon_ Operator ] | = keweor |
= Dato Alternatif
= Dota Kriteria 8
Of Proses Moora N MOO\'
. Hasll SI\\ Pe\'\'\\‘\.‘f\g
tobe o
L

Gambar 3. 9 Rancangan Form Hasil



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Analisis Dengan Metode COPRAS
Pada fase ini, prosedur dan hasil dari analisis menggunakan Metode
COPRAS akan dijelaskan secara komprehensif. Penyelesaian pada tahap ini
dilakukan berdasarkan kerangka kerja yang telah disusun. Berikut ini adalah

kerangka kerja dari Metode Complex Proportional Assessment (COPRAS):

Membuat Matriks Keputusan Awal

Y

Melakukan Nomalisasi Matriks

) J
Menetukan Matriks Keputusan
Terbobot

/
Menghitung Nilai Maksimal dan
Minimal Index

Y

Menghitung Nilai Bobot Relatif

/
Menghitung Nilai Ul Setiap
Alternatif

Y

Melakukan Perangkingan

Gambar 4. 1 Kerangka Kerja Metode COPRAS

Berikut ini merupakan langkah-langkah penyelesaian menggunakan Metode

47
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Complex Proportional Assessment (COPRAS) dalam melakukan penilaian
monitoring kinerja Babinsa 0205/TK berdasarkan pada kerangka kerja di atas:
1.  Membuat Matriks Keputusan Awal
Pada langkah ini dilakukan penyusunan matriks yang berisi alternatif-
alternatif yang akan dievaluasi dan kriteria yang digunakan untuk evaluasi,

berikut matriks keputusan awal selengkapnya.

B 100 98 99 100 100 ]
99 97 84 99 99
97 95 83 98 97
98 95 84 98 97
95 97 82 98 98
95 96 85 97 96
94 95 84 96 97
94 94 85 96 98
95 94 83 98 96
96 95 87 96 95
95 94 83 95 95
93 92 82 95 97
93 91 82 93 97
91 92 82 94 98
92 93 82 95 97
93 92 83 95 96
94 93 82 95 96
94 91 83 92 94
93 92 81 92 93
99 99 98 99 99
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Melakukan Normalisasi Matriks

Tahap ini adalah mengubah nilai-nilai dalam matriks keputusan menjadi
skala yang seragam agar bisa dibandingkan satu sama lain. Berdasarkan
matriks di atas, jumlah nilai pada kolom K1 adalah 1900. Untuk kolom K2,
jumlah nilai yang tercatat adalah 1885. Pada kolom K3, nilai total yang
terhitung adalah 1694. Kolom K4 memiliki total nilai sebesar 1921.
Terakhir, pada kolom K5, jumlah nilai yang terkumpul adalah 1935. Berikut
proses normalisasi matriks selengkapnya.

a.  Untuk Kriteria Tanggung Jawab (K1)

A01 =100/1900 = 0,0526 A1l =95/1900 = 0,0500

A02 =99 /1900 = 0,0521
A03 =97 /1900 = 0,0511
A04 =98 /1900 = 0,0516
A05 =95 /1900 = 0,0500
A06 =95 /1900 = 0,0500
A07 =94 /1900 = 0,0495
A08 =94 /1900 = 0,0495
A09 =95 /1900 = 0,0500

A10 =96 /1900 = 0,0505

Al12 =93 /1900 = 0,0489
A13 =93/1900 = 0,0489
Al14 =91/1900 = 0,0479
Al15=92/1900 = 0,0484
A16 =93 /1900 = 0,0489
Al17 =94 /1900 = 0,0495
Al18 =94 /1900 = 0,0495
A19 =93/1900 = 0,0489

A20=99/1900 = 0,0521

Untuk Kriteria Ketidakhadiran (K2)

A01 =98 /1885 = 0,0520
A02 =97 /1885 =0,0515

A03 =95 /1885 = 0,0504

All =94/1885 = 0,0499
Al12 =92 /1885 = 0,0488

A13=91/1885=0,0483



A04 =95 /1885 = 0,0504
A05 =97 /1885 =0,0515
A06 = 96 / 1885 = 0,0509
A07 =95 /1885 = 0,0504
A08 =94 /1885 = 0,0499
A09 =94 /1885 = 0,0499

A10 =95/1885 = 0,0504

Untuk Kriteria Prestasi Kerja (K3)

A01=99/1694 = 0,0584
A02 =84 /1694 = 0,0496
A03 =83/1694 = 0,0490
A04 =84 /1694 = 0,0496
A05 =82 /1694 = 0,0484
A06 =85 /1694 = 0,0502
AO07 =84 /1694 = 0,0496
A08 = 85/1694 = 0,0502
A09 =83 /1694 = 0,0490

A10=87/1694 = 0,0514

Al4 =92 /1885 =0,0488
A15=93/1885=0,0493
Al16 =92 /1885 = 0,0488
Al17 =93 /1885 = 0,0493
A18 =91/1885 = 0,0483
A19 =92 /1885 = 0,0488

A20 =99/1885 = 0,0525

All =83/1694 = 0,0490
Al2 =82 /1694 = 0,0484
Al13 =82/1694 = 0,0484
Al4 =82 /1694 = 0,0484
Al15=82/1694 = 0,0484
Al16 =83 /1694 = 0,0490
Al7 =82 /1694 = 0,0484
Al18 =83 /1694 = 0,0490
A19 =81/1694 = 0,0478

A20 =98/1694 = 0,0579

Untuk Kriteria Kerja Sama dan Loyalitas (K4)

A01 =100/1921 =0,0521

A02 =99/1921 = 0,0515
A03 =98/1921 =0,0510

A04 =98/1921 = 0,0510

All =95/1921 = 0,0495
Al12 =95/1921 = 0,0495
A13=93/1921 = 0,0484

Al4 =94/1921 = 0,0489
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A05=98/1921 =0,0510
A06 =97 /1921 = 0,0505
A07 =96 /1921 = 0,0500
A08 =96 /1921 = 0,0500
A09 =98 /1921 = 0,0510

A10 =96 /1921 = 0,0500

Al15=95/1921 = 0,0495
A16 =95/1921 = 0,0495
Al7 =95/1921 = 0,0495
A18 =92/1921 = 0,0479
A19=92/1921 =0,0479

A20=99/1921 = 0,0515

Untuk Kriteria Ketaatan, Kejujuran, dan Kesetiaan (K5)

A01 =100/1935=0,0517

A02 =99 /1935 =0,0512
A03 =97/1935=0,0501
A04 =97 /1935 =0,0501
A05 =98 /1935 = 0,0506
A06 =96 /1935 = 0,0496
A07 =97 /1935 =0,0501
A08 =98 /1935 = 0,0506
A09 =96 /1935 = 0,0496

A10 =95/1935=0,0491

A1l =95/1935=0,0491
Al12 =97 /1935 =0,0501
A13=97/1935=0,0501
Al4 =98 /1935 = 0,0506
Al15=97/1935=0,0501
Al16 =96 /1935 = 0,0496
Al7 =96 /1935 = 0,0496
Al18 =94 /1935 = 0,0486
A19 =93/1935 =0,0481

A20=99/1935=0,0512

o1

Berdasarkan hasil perhitungan, berikut ini adalah hasil normalisasi matriks

keputusan secara keseluruhan:

0,0526 0,0520
0,0521 0,0515
0,0511 0,0504
0,0516 0,0504
0,0500 0,0515

0,0584
0,0496
0,0490
0,0496
0,0484

0,0521 0,0517
0,0515 0,0512
0,0510 0,0501
0,0510 0,0501
0,0510 0,0506
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0,0500 0,0509 0,0502 0,0505 0,0496
0,0495 0,0504 0,0496 0,0500 0,0501
0,0495 0,0499 0,0502 0,0500 0,0506
0,0500 0,0499 0,0490 0,0510 0,0496
0,0505 0,0504 0,0514 0,0500 0,0491
0,0500 0,0499 0,0490 0,0495 0,0491
0,0489 0,0488 0,0484 0,0495 0,0501
0,0489 0,0483 0,0484 0,0484 0,0501
0,0479 0,0488 0,0484 0,0489 0,0506
0,0484 0,0493 0,0484 0,0495 0,0501
0,0489 0,0488 0,0490 0,0495 0,0496
0,0495 0,0493 0,0484 0,0495 0,0496
0,0495 0,0483 0,0490 0,0479 0,0486
0,0489 0,0488 0,0478 0,0479 0,0481
0,0521 0,0525 0,0579 0,0515 0,0512

Menentukan Matriks Keputusan Terbobot

Tahap ini melibatkan pengalian nilai yang telah dinormalisasi dengan bobot
masing-masing kriteria. Sebelum itu, dilakukan pembobotan Kkriteria
berdasarkan data yang terdapat pada Tabel 3.1. Pembobotan ini
menggunakan metode Rank Order Centroid (ROC), yang menilai prioritas
masing-masing Kkriteria secara sistematis. Hasil dari pembobotan kriteria
tersebut disajikan secara rinci sebagai berikut:

Tabel 4. 1 Pembobotan Kriteria

Kode Kriteria Prioritas Bobot ROC
1.1 1 1 1
K1 Tanggung jawab 1 1t2t3tzts — 0457
5 )
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1,11
K2 Ketidakhadiran 3 4 5 _
- = 0,156
o 1
K3 Prestasi kerja % — 0,04
: 1,1
K4 Kerja sama dan itz
loyalitas = 0,09
K5 Ketaatan, kejujuran, % + % + % + %
dan kesetiaan c = 0,257

Setelah diperolen bobot dari setiap kriteria, kemudian nilai dari setiap

matriks normalisasi akan dikalikan dengan bobot dari setiap kriteria yang

sudah diperoleh tersebut. Berikut hasil perhitungan selengkapnya:

a.

Untuk Kriteria Tanggung Jawab (K1)

A01 =0,0526 * 0,457 = 0,0241
A02 =0,0521 * 0,457 = 0,0238
A03 =0,0511 * 0,457 = 0,0233
A04 =0,0516 * 0,457 = 0,0236
A05 =0,0500 * 0,457 = 0,0229
A06 = 0,0500 * 0,457 = 0,0229
A07 =0,0495 * 0,457 = 0,0226
A08 =0,0495 * 0,457 = 0,0226
A09 =0,0500 * 0,457 = 0,0229

A10 =0,0505 * 0,457 = 0,0231

Al1 =0,0500 * 0,457 = 0,0229
Al12 =0,0489 * 0,457 = 0,0224
Al13 =0,0489 * 0,457 = 0,0224
Al4 =0,0479 * 0,457 = 0,0219
Al15=0,0484 * 0,457 = 0,0221
Al6 =0,0489 * 0,457 = 0,0224
Al7 =0,0495 * 0,457 = 0,0226
Al18 =0,0495 * 0,457 = 0,0226
Al19 =0,0489 * 0,457 = 0,0224

A20 =0,0521 * 0,457 = 0,0238

Untuk Kriteria Ketidakhadiran (K2)

A01 =0,0520 * 0,156 = 0,0081

All1 =0,0499 * 0,156 = 0,0078



A02 =0,0515 * 0,156 = 0,0080
A03 =0,0504 * 0,156 = 0,0079
A04 =0,0504 * 0,156 = 0,0079

A05 =0,0515 * 0,156 = 0,0080
A06 =0,0509 * 0,156 = 0,0079

A07 =0,0504 * 0,156 = 0,0079
A08 =0,0499 * 0,156 = 0,0078
A09 =0,0499 * 0,156 = 0,0078

A10 =0,0504 * 0,156 = 0,0079

Untuk Kriteria Prestasi Kerja (K3)

A01 =0,0584 * 0,04 = 0,0023
A02 =0,0496 * 0,04 = 0,0020
A03 =0,0490 * 0,04 = 0,0020
A04 =0,0496 * 0,04 = 0,0020
A05 =0,0484 * 0,04 = 0,0019
A06 = 0,0502 * 0,04 = 0,0020
AQ07 =0,0496 * 0,04 = 0,0020
A08 = 0,0502 * 0,04 = 0,0020
AQ9 = 0,0490 * 0,04 = 0,0020

A10=0,0514 * 0,04 = 0,0021

Al12 =0,0488 * 0,156 = 0,0076
Al13 =0,0483 * 0,156 = 0,0075
Al4 =0,0488 * 0,156 = 0,0076

Al15=0,0493 * 0,156 = 0,0077
Al6 =0,0488 * 0,156 = 0,0076

Al7 =0,0493 * 0,156 = 0,0077
Al18 =0,0483 * 0,156 = 0,0075
Al19 =0,0488 * 0,156 = 0,0076

A20 =0,0525 * 0,156 = 0,0082

Al11 =0,0490 * 0,04 = 0,0020
Al2 =0,0484 * 0,04 = 0,0019
Al13=0,0484 * 0,04 =0,0019
Al4 =0,0484 * 0,04 =0,0019
Al5=0,0484 * 0,04 = 0,0019
Al16 = 0,0490 * 0,04 = 0,0020
Al7=0,0484 * 0,04 = 0,0019
Al18 = 0,0490 * 0,04 = 0,0020
Al19=0,0478 * 0,04 =0,0019

A20 =0,0579 * 0,04 = 0,0023

Untuk Kriteria Kerja Sama dan Loyalitas (K4)

A01 =0,0521 * 0,09 = 0,0047

A02 =0,0515 * 0,09 = 0,0046

All=0,0495 * 0,09 = 0,0045

Al12 =0,0495 * 0,09 = 0,0045
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A03 =0,0510 * 0,09 = 0,0046
A04 =0,0510 * 0,09 = 0,0046
A05 =0,0510 * 0,09 = 0,0046
A06 = 0,0505 * 0,09 = 0,0045
AO07 =0,0500 * 0,09 = 0,0045
A08 =0,0500 * 0,09 = 0,0045
A09 =0,0510 * 0,09 = 0,0046

A10 =0,0500 * 0,09 = 0,0045

Al13 =0,0484 * 0,09 = 0,0044
Al4 =0,0489 * 0,09 = 0,0044
Al15=0,0495 * 0,09 = 0,0045
A16 =0,0495 * 0,09 = 0,0045
Al7 =0,0495 * 0,09 = 0,0045
A18 =0,0479 * 0,09 = 0,0043
A19 =0,0479 * 0,09 = 0,0043

A20 =0,0515 * 0,09 = 0,0046

Untuk Kriteria Ketaatan, Kejujuran, dan Kesetiaan (K5)

A01 =0,0517 * 0,257 = 0,0133
A02 =0,0512 * 0,257 = 0,0131
A03 =0,0501 * 0,257 = 0,0129
A04 =0,0501 * 0,257 = 0,0129
A05 = 0,0506 * 0,257 = 0,0130
A06 = 0,0496 * 0,257 = 0,0128
A07 =0,0501 * 0,257 = 0,0129
A08 = 0,0506 * 0,257 = 0,0130
AQ09 = 0,0496 * 0,257 = 0,0128

Al10=0,0491 * 0,257 = 0,0126

terbobot sebagai berikut.

0,0241 0,0081 0,0023
0,0238 0,0080 0,0020
0,0233 0,0079 0,0020

All1=0,0491 * 0,257 = 0,0126
Al12 =0,0501 * 0,257 = 0,0129
Al13=0,0501 * 0,257 = 0,0129
Al4 =0,0506 * 0,257 = 0,0130
Al5=0,0501 * 0,257 = 0,0129
Al6 = 0,0496 * 0,257 = 0,0128
Al7=0,0496 * 0,257 = 0,0128
Al8 =0,0486 * 0,257 = 0,0125
Al19 =0,0481 * 0,257 = 0,0124

A20=0,0512 * 0,257 = 0,0131

0,0047 0,0133
0,0046 0,0131
0,0046 0,0129
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Dari hasil perhitungan di atas maka didapatkan hasil matriks keputusan
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0,0236 0,0079 0,0020 0,0046 0,0129
0,0229 0,0080 0,0019 0,0046 0,0130
0,0229 0,0079 0,0020 0,0045 0,0128
0,0226 0,0079 0,0020 0,0045 0,0129
0,0226 0,0078 0,0020 0,0045 0,0130
0,0229 0,0078 0,0020 0,0046 0,0128
0,0231 0,0079 0,0021 0,0045 0,0126
0,0229 0,0078 0,0020 0,0045 0,0126
0,0224 0,0076 0,0019 0,0045 0,0129
0,0224 0,0075 0,0019 0,0044 0,0129
0,0219 0,0076 0,0019 0,0044 0,0130
0,0221 0,0077 0,0019 0,0045 0,0129
0,0224 0,0076 0,0020 0,0045 0,0128
0,0226 0,0077 0,0019 0,0045 0,0128
0,0226 0,0075 0,0020 0,0043 0,0125
0,0224 0,0076 0,0019 0,0043 0,0124
0,0238 0,0082 0,0023 0,0046 0,0131

Menghitung Nilai Maksimal dan Minimal Index

Pada tahapan ini akan dilakukan identifikasi nilai terbaik dan terburuk untuk

setiap kriteria dari alternatif yang ada. Berikut proses menghitung nilai

maksimal dan minimal index selengkapnya:

a.  Nilai Maksimal Index
Nilai maksimal indeks (S+ i) dihitung berdasarkan penjumlahan nilai
kriteria yang bersifat benefit. Dalam penelitian ini, Kkriteria yang
termasuk dalam kategori benefit adalah K1, K3, K4, dan K5, yang
dinilai untuk setiap alternatif. Hasil selengkapnya disajikan seperti

pada tabel di bawah ini.
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Tabel 4. 2 Nilai Maksimal Index (S+ i)

Alternatif K1 K3 K4 K5 Nilai S+i

A0l 0,0241 | 0,0023 | 0,0047 | 0,0133 0,0444

A02 0,0238 | 0,0020 | 0,0046 | 0,0131 0,0436

A03 0,0233 | 0,0020 | 0,0046 | 0,0129 0,0428

A04 0,0236 | 0,0020 | 0,0046 | 0,0129 0,0430

A05 0,0229 | 0,0019 | 0,0046 | 0,0130 0,0424

A06 0,0229 | 0,0020 | 0,0045 | 0,0128 0,0422

AQ7 0,0226 | 0,0020 | 0,0045 | 0,0129 0,0420

AQ8 0,0226 | 0,0020 | 0,0045 | 0,0130 0,0421

A09 0,0229 | 0,0020 | 0,0046 | 0,0128 0,0422

Al0 0,0231 | 0,0021 | 0,0045 | 0,0126 0,0423

All 0,0229 | 0,0020 | 0,0045 | 0,0126 0,0419

Al2 0,0224 | 0,0019 | 0,0045 | 0,0129 0,0416

Al3 0,0224 | 0,0019 | 0,0044 | 0,0129 0,0415

Al4 0,0219 | 0,0019 | 0,0044 | 0,0130 0,0412

Al5 0,0221 | 0,0019 | 0,0045 | 0,0129 0,0414

Al6 0,0224 | 0,0020 | 0,0045 | 0,0128 0,0415

Al7 0,0226 | 0,0019 | 0,0045 | 0,0128 0,0417

Al8 0,0226 | 0,0020 | 0,0043 | 0,0125 0,0414

Al9 0,0224 | 0,0019 | 0,0043 | 0,0124 0,0409

A20 0,0238 | 0,0023 | 0,0046 | 0,0131 0,0439

Total 0,8440

Nilai Minimal Index

Nilai minimal index (S- i) dihitung berdasarkan penjumlahan nilai
kriteria yang bersifat cost. Dalam penelitian ini, kriteria yang termasuk
dalam kategori cost adalah K2, yang dinilai untuk setiap alternatif.
Hasil selengkapnya disajikan seperti pada tabel di bawah ini.

Tabel 4. 3 Nilai Minimal Index (S- i)

Alternatif K2 Nilai S- i
A01 0,0081 0,0081
A02 0,0080 0,0080
A03 0,0079 0,0079
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A04 0,0079 0,0079
A05 0,0080 0,0080
A06 0,0079 0,0079
AQ07 0,0079 0,0079
A08 0,0078 0,0078
A09 0,0078 0,0078
Al10 0,0079 0,0079
All 0,0078 0,0078
Al2 0,0076 0,0076
Al3 0,0075 0,0075
Al4 0,0076 0,0076
Al5 0,0077 0,0077
Al6 0,0076 0,0076
Al7 0,0077 0,0077
Al8 0,0075 0,0075
Al9 0,0076 0,0076
A20 0,0082 0,0082

Total 0,1560

Menghitung Nilai Bobot Relatif
Pada tahap ini, perhitungan fokus perhitungan beralih ke nilai Minimal
Index (S- i). Proses ini mencakup langkah-langkah dalam menghitung bobot
relatif secara menyeluruh. Berikut adalah penjelasan lengkap mengenai
tahap perhitungan bobot relatif.

Tabel 4. 4 Nilai Bobot Relatif

Alternatif Nilai S- i 1/ Nilai S- i S-i * total dari 1/S-i
A01 0,0081 123,2993 20,8076
AQ02 0,0080 124,5704 20,5952
A03 0,0079 127,1930 20,1706
A04 0,0079 127,1930 20,1706
A05 0,0080 124,5704 20,5952
A06 0,0079 125,8681 20,3829
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A07 0,0079 127,1930 20,1706
A08 0,0078 128,5461 19,9583
A09 0,0078 128,5461 19,9583
Al0 0,0079 127,1930 20,1706
All 0,0078 128,5461 19,9583
Al2 0,0076 131,3406 19,5336
Al3 0,0075 132,7839 19,3213
Al4 0,0076 131,3406 19,5336
Al5 0,0077 129,9283 19,7460
Al6 0,0076 131,3406 19,5336
Al7 0,0077 129,9283 19,7460
Al8 0,0075 132,7839 19,3213
Al9 0,0076 131,3406 19,5336
A20 0,0082 122,0539 21,0199
Total 2565,5591

oA01 = 0,0444 + (0,1560 / 20,8076) = 0,0519
oA02 = 0,0436 + (0,1560 / 20,5952) = 0,0512
oA03 =0,0428 + (0,1560 / 20,1706) = 0,0505
oA04 = 0,0430 + (0,1560 / 20,1706) = 0,0508
oA05 = 0,0424 + (0,1560 / 20,5952) = 0,0500
oA06 = 0,0422 + (0,1560 / 20,3829) = 0,0498
oA07 =0,0420 + (0,1560 / 20,1706) = 0,0497
oA08 = 0,0421 + (0,1560 / 19,9583) = 0,0499
oA09 = 0,0422 + (0,1560 / 19,9583) = 0,0500
oA10 = 0,0423 + (0,1560 / 20,1706) = 0,0500

A1l =0,0419 + (0,1560 / 19,9583) = 0,0497
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oAl12 =0,0416 + (0,1560 / 19,5336) = 0,0496

oAl13 =0,0415 + (0,1560 / 19,3213) = 0,0496

oAl4 =0,0412 + (0,1560 / 19,5336) = 0,0492

oAl5 =0,0414 + (0,1560 / 19,7460) = 0,0493

oAl16 = 0,0415 + (0,1560 / 19,5336) = 0,0495

oAl7 =0,0417 + (0,1560 / 19,7460) = 0,0496

oAl18 =0,0414 + (0,1560 / 19,3213) = 0,0494

0A19 = 0,0409 + (0,1560 / 19,5336) = 0,0489

0A20 = 0,0439 + (0,1560 / 21,0199) = 0,0513

Berdasarkan hasil perhitungan nilai bobot relatif yang telah dilakukan,
diketahui bahwa nilai tertinggi adalah pada oAO1 dengan angka 0,0519.
Nilai ini akan digunakan sebagai dasar dalam tahap berikutnya, yaitu untuk
menghitung nilai Utility Index (Ul) bagi setiap alternatif.

Menghitung Nilai Utility Index (Ul) Setiap Alternatif

Pada tahap ini dilakukan penentuan nilai Ul untuk setiap alternatif

berdasarkan perhitungan sebelumnya menggunakan rumus berikut:

Q;

max

Ui:

* 100%

Berdasarkan rumus di atas, perikut proses menghitung nilai Utility Index
(UI) selengkapnya:

uiA01 = (0,0519 / 0,0519) * 100% = 100

uiA02 = (0,0512 / 0,0519) * 100% = 98,8439

uiA03 = (0,0505 / 0,0519) * 100% = 98,6513

uiA04 = (0,0508 / 0,0519) * 100% = 97,6879
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uiA05 = (0,0500 / 0,0519) * 100% = 97,3025

uiA06 = (0,0498 / 0,0519) * 100% = 96,3391

uiA07 = (0,0497 / 0,0519) * 100% = 96,3391

uiA08 = (0,0499 / 0,0519) * 100% = 96,3391

uiA09 = (0,0500 / 0,0519) * 100% = 96,1464

uiA10 = (0,0500 / 0,0519) * 100% = 96,1464

uiAll = (0,0497 / 0,0519) * 100% = 95,7611

uiAl12 = (0,0496 / 0,0519) * 100% = 95,7611

uiA13 = (0,0496 / 0,0519) * 100% = 95,5684

uiAl4 = (0,0492 / 0,0519) * 100% = 95,5684

uiAl5 = (0,0493 /0,0519) * 100% = 95,5684

uiAl6 = (0,0495 / 0,0519) * 100% = 95,3757

uiAl7 = (0,0496 / 0,0519) * 100% = 95,3757

uiA18 = (0,0494 / 0,0519) * 100% = 94,9904

uiA19 = (0,0489 / 0,0519) * 100% = 94,7977

uiA20 = (0,0513 /0,0519) * 100% = 94,2197

Melakukan Perankingan

Pada tahap akhir, alternatif diurutkan berdasarkan nilai Ul dari yang terbesar
hingga terkecil untuk menentukan alternatif terbaik. Berikut ini adalah hasil
peringkat selengkapnya.

Tabel 4. 5 Perangkingan Akhir

Nilai

Alternatif Nama Babinsa Ui

Peringkat

Dandim 0205/tanah Karo : Letkol
AOL Inf Ahmad Afriyan Rangkuti 100 1
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Ketua Persit Kck Cab. Xli Dim

A2 0205/tk : Ny. Ika Rangkuti %8439 2
Kasdim 0205/tanah Karo : Mayor

AQ2 Cba Jonny Siboro, S.e. 98.6513 3
Danramil 02/tigapanah : Kapten Inf

A04 1 Judika Naibaho 9168791 4

AO3 Danramil Ol/baru_SJahe . Kapten Inf 973025 5
Jonson E. Sembiring

AOS Danramll Q3/berastag| : Mayor Cke 96.3391 6
Thamrin Vincent Bangun
Danranil 07/juhar : Kapten Inf

AO9 Bangkit T.m.s. Hutahaean 96.3391 !

AL0 Danramil 08/tigabinanga : Kapten 96.3391 8
Inf J.m.h. Tampubolon
Danramil 04/simpang Empat

A0B Kapten Czi Menson Tarigan 96.1464 ?

AO8 Da_nraml.l (_)6/munte . Kapten Inf 96.1464 10
Krista Ginting

AQ7 Danramil 05/payung : Letda Inf 95.7611 11
Sahnan Tambunan

ALl Danramil 08/tigabinanga : Kapten 95.7611 12
Inf J.m.h. Tampubolon

A12 Dan Un_l_t Inteld_lm 0205/tk : Lettu 95.5684 13
Arm Rajiman Girsang
Pasi Inteldim 0205/tk (plh) : Kapten

AL3 Inf Gandhi N. Hartanto 95.5684 14
Pasi Terdim 0205/tk (plh) : Kapten

AlT Inf Krista Ginting 95.5684 15
Pasi Logdim 0205/tk : Lettu Inf

Alb Muhtar Sembiring 953757 16
Katim Pendim 0205/tk : Peltu

Al8 Dhramendra Perangin-angin 953757 17
Pasi Persdim 0205/tk (plh) : Kapten

AL Inf Judika Naibaho 9499041 18

Al4 Pa5|_O_psd|m 0205/tk : Letda Inf 94.7977 19
Medi Simbolon

A19 Primer Koperasi Kartika Tanah 94.2197 20

Karo : Letda Inf Sahnan Tambunan
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Berdasarkan hasil analisis menggunakan metode Complex Proportional
Assessment (COPRAS) pada penelitian ini, diperoleh perangkingan akhir
yang diwakili oleh Tabel 4.5 di atas. Dari hasil tersebut, terlihat bahwa
Dandim 0205/Tanah Karo, Letkol Inf Ahmad Afriyan Rangkuti, menempati
posisi teratas dengan nilai Utility Index (Ul) sebesar 100, memperoleh
peringkat pertama dalam penilaian ini. Kesimpulan ini menunjukkan bahwa
Letkol Inf Ahmad Afriyan Rangkuti memiliki kinerja yang paling optimal
dibandingkan dengan pejabat dan Babinsa lainnya yang dinilai dalam
penelitian ini. Nilai Ul yang tinggi mengindikasikan bahwa beliau berhasil
memenuhi berbagai kriteria penilaian dengan baik, yang meliputi tanggung
jawab, prestasi kerja, kerja sama, loyalitas, ketaatan, kejujuran, dan
kesetiaan. Hasil ini memberikan dasar yang kuat untuk pengambilan
keputusan dalam peningkatan kinerja dan pengembangan kompetensi di

lingkup Babinsa 0205/Tanah Karo.

Implementasi Sistem

Bagian ini membahas tentang hasil tampilan antarmuka dari sistem yang

telah dibangun serta hasil pengujian sistem yang telah dilakukan. Berikut ini tahap

dari pengaplikasian sistem monitoring kinerja Babinsa 0205/TK menggunakan

metode Complex Proportional Assessment (COPRAS)..

4.2.1 Hasil Tampilan Antarmuka

Bagian ini memuat gambar-gambar yang menampilkan hasil desain

antarmuka dari seluruh halaman dalam sistem pendukung keputusan yang

dirancang. Berikut merupakan hasil tampilan antarmuka dari sistem pendukung
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keputusan yang dibangun:
1.  Tampilan Halaman Login
Pada halaman login admin akan diminta untuk memasukkan username dan

password. Berikut ini adalah tampilan halaman login selengkapnya.

Login &

& Usarname
[ Username J
2y Password

[ Your Password ]

LOIGM

Lupa Passward

Gambar 4. 2 Tampilan Halaman Login
2. Tampilan Halaman Menu Utama
Tampilan menu utama ini memiliki menu-menu yang berguna untuk
memanggil form data-data lainnya. Berikut ini adalah tampilan dari halaman

menu utama selengkapnya.

m Mol Rasddnie Khaha Sundal m
Mo Dashboard
= Selamat Datang

Razdnie Rhaka Sundari

PENGEMBANGAN SISTEM MONITORING KINERJA BABINSA 0205/TK MENGGUNAKAN
METODE COMPLEX PROPORTIONAL ASSESSMENT (COPRAS)

Gambar 4. 3 Tampilan Halaman Menu Utama
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3. Tampilan Halaman Data Alternatif
Halaman data alternatif memiliki tombol tambah data yang berfungsi untuk

menyimpan data. Berikut ini adalah tampilan dari halaman data alternatif.

- =

.
 Nome Data Alternatif + Temboh Dt
T Ouata Adernan |
9 Dt Mritarda St 1) 3 =xteea Seach
o Jincn.d Kerfa Sawes Ketastan,
| 1 Tanggurg Prostast Dzn Kepsjuran, Don
Al Narra Batissa Jawzb Krtidakhoadican Kerja | Loyaktss Kexctiaan Riod
an Dl 0205 Tarwh Cose | 1) - £l 100 ) ‘m n
Tethod ot At Adtypan —_
Rangbsh
ABE k) 8208/ larwhy Kiase - - 9 £ » » @
—_
Mayer Cho Jeevy Storo,
SE,
As3 Canewre) 0 Baregae : W " m i W 2 n
Kt o Jomen £ =4
Savtring
A Dasennd 327 gapnsh - 55 L] 3 £ 7 u
Kapten r# Jizsa Netoha L=
A Durrared 0580mny .- 5 w2 = - faf n
Napar Cla Thamen | Serfe]

Gambar 4. 4 Tampilan Halaman Data Alternatif
4.  Tampilan Halaman Data Kriteria
Pada halaman proses ini, admin dapat mengelola data kriteria terkait input

edit dan hapus. Berikut tampilan dari halaman data kriteria selengkapnya.

. =

o e
s Data Kriteria
0 Outs Wrwrnatt
1 Ot Eriveria Mo, Kode Kriterts Sans Kritarts Babat T Openie
% Proves ' o Tinggerg lwests ous7  tesent g8l
o«
B e
2 « Katsdsiruchan o con [ n
—ud
3 ) Froctan Kerje oot s [ u
——
“ o Kars Sarra Dun Loyaiesa 2 teett [ n
—.
s ') Catastan, Cmppran O Keuetaan 05T Sesett (53] u
&
s

Gambar 4. 5 Tampilan Halaman Data Kriteria
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Tampilan Halaman Proses Copras
Tampilan halaman proses ini dapat digunakan oleh admin untuk melakukan
proses Copras yang akan otomatis dilakukan oleh sistem. Berikut ini adalah

tampilan dari halaman proses Copras selengkapnya.

- ]

 Hoome Proses Copras

R Outa ARwrmmt!

8 Data Witeria an Farve Kanirne L3 L3 2 “ L3

o Prowes.
AN Dandim 0205/ ALY £ o5 M) 100

B Hawt
MR Kasdm 02057 39 o " 99 0
A3 Darvamil 01/5 7 " m 30 L2
AR Olarvamel 02/T) s " 4 e o
ADS Oarcarrsl 078 a9 o w i "
At Durvanrsl 045 % e as " "
AT Darvansl 059 e w5 B % W,
N Dl D& 94 o a5 56 £

Gambar 4. 6 Tampilan Halaman Proses Copras
Tampilan Halaman Hasil Proses Copras
Halaman ini menampilkan data hasil pemerosesan data dengan metode

Copras. Berikut ini tampilan halaman hasil proses Copras selengkapnya.

e

& Herse Hasil Proses & Perangkingan

% Duts Alvosn at?

W Dsta Xetarin A MNans Babirca Palat W Poringhat

CPen A Darschre G205/ Tamah Sz : Latood Ivd Abenad Alvywr Rangbaty 100 1

B
AN e Pt BOK Catn X010 Dbow GOOATE - Ny, b Geghn Wwre ?
A aadhey (LT Tanan Koo | Mugw O Joowry Showm S0 s 3
A D 02 Tigupwrsh - Cazten irf Actis Nafzabs W20 .
S Durrare! TUB e t Eagten oF Jomaos L Semberny Y eor L ]
A0 Dt o o) S0 T i rii  owiten hal INUL Luvgatadne L] -
AL Corwand 07/ ksl . Kipten b Ranghs TALS, Hhatataey WarH 7
AN Duntarv] GATgetynangs - Kagten Iaf AU Terpuscion wons L]
Mw [wnnwmnd S48 e puarsg Ernpaal | Kaptam Loy Marum bengan WEST .
A0 an Pecaam (GOG/TK | Faltu Dnawrenadon Paasnge Agn Vioh "
A Dwrwarsdl D0/ Mwrmata : Masar Che Thamen Yinows Sesoun »Iws n

Gambar 4. 7 Tampilan Halaman Proses Copras
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7. Tampilan Laporan Hasil
Pada halaman laporan hasil, sistem akan menujukan data hasil pemerosesan
dalam bentuk dokumen siap cetak dan siap unduh. Berikut ini tampilan

halaman laporan hasil selengkapnya.

DANDIM 0205 TANAH KARO
LAPORAN HASIL ANALISA KINERJA BABINSA
Pargarhangan Skden Martiwing Knet Natin 0208% Dengan Wende Capeas
Thre: 2004-00.08 23-575)

Aleenatit Nama Babinsa Nilal Ui Peringiat
A01 Dandim 0205Tanah Karo - Letkol Inf Atemad Afryan Rangkutl 100 1
A20 Kotua Perst KCKX Cab, XLI Dm 02057TK : My. lka Rangsuti 98.9974 2
Al2 Kasdim 0206/ Tansh Karo | Mayor Coa Joany Sboro, SE 86.5371 3
A Daovamd 02Tigaganah © Kagton Inf Judka Nalbaho 98,2055 4
A03  Danrami 01/8argahe - Kagien Inf Jonscn E Sembiing a0 5
A0 Darcamil 08/Tigabinanga : Kapien Inf AM.H. Tampubaoicn 06.895% 4
ADD Dareanil 07/uhar : Kapten i Bangkit TM.S. Hulahsean 66.4855 7
Al Danraenil 0Tigabinanga : Kapten Inf JM H, Tampubaion 06.1225 L
ADS Canramit 04/Simpang Emaat - Kagten C2i Menscn Tangan 60,0657 9
A8 Kitim Pandim 0205TK : Peltu Divamandra Pecangin-angin 056026 0
ADS Danrami 03Berastagl - Mayor Cke Thamrin Vincan! Bangun 06,7089 "
ADS Danamil 085Nt | Kapten Inf Krista Gintieg 05.7428 2
At Pani Terdim 0206/TK {Pth) : Kapten inf Krista Gining 96,6548 1
AT Dancami (6Psyung © Lotds inf Ssbvan Tambunan 854683 “
A5 Pasl Logdim C205TK : Lot Inf Muhtar Sembiring 053155 15
Al2 Dan Unit Inteddim 0R0STK | Latty Arm Rajman Girsang 0952547 1%
A3 Pasi Inoidim 0205TK (Ph) : Kapsen Inf Gandnl N. Hartasto 095.2393 7
A9 Primer Koperasi Kartika Tanah Karo - Letda inf Savvan Tamunan 04 821 L]
AlS Pasi Porem 0Z0STK (Pih) : Kaptan b Jusika Nakaho 04,4035 ]
Al4 Pasi Opsdim C205TK : Lotds Inf Mo Simbclon 03.8851 20

Gambar 4. 8 Tampilan Laporan Hasil
4.2.2 Hasil Pengujian Sistem
Pengujian sistem dilakukan dengan menerapkan teknik Black Box Testing,
yang dirancang untuk menilai apakah seluruh tampilan dan fungsi pada aplikasi
yang dikembangkan bekerja sesuai dengan yang diharapkan. Teknik ini fokus

pada pengujian dari perspektif pengguna tanpa mempertimbangkan struktur
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internal aplikasi. Hasil dari evaluasi ini menunjukkan kinerja Sistem Monitoring
Kinerja Babinsa 0205/TK, yang telah dianalisis menggunakan metode Complex
Proportional Assessment (COPRAS). Metode ini digunakan untuk menilai dan
membandingkan berbagai kriteria secara komprehensif dalam sistem, memberikan
gambaran yang jelas tentang efektivitas dan efisiensi sistem yang diuji.

Tabel 4. 6 Pengujian Dengan Model Black Box

No Pengujian Keterangan Hasil

Pengujian form login bertujuan
- untuk mengetahui apakah sistem
[ ) benar-benar  mampu  dalam .
1. I . Valid
[P 1 mengauntetikasi user yang login.
Dalam pengujian ini didapatkan

hasil yang sesuai diharapkan.

——— = Pengujian form data alternatif ini
—- | bertujuan untuk  mengetahui
apakah semua fungsi yang
terkait simpan, ubah, hapus
dapat berjalan dengan baik.
Dalam pengujian ini diketahui
bahwa semua fungsi telah
berjalan mestinya.

Valid

Pengujian form hasil proses
Copras dilakukan untuk melihat
apakah sistem telah benar
menghasilkan perhitungan
berdasarkan metode Copras.
Dalam pengujian ini diketahui
sistem mampu menampilkan
hasil yang baik dan akurat.

Valid
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Pengujian form laporan hasil
untuk mengetahui apakah sistem
telah  mampu  menampilkan
laporan hasil dalam bentuk| Valid
dokumen siap cetak. Dalam
pengujian ini, sistem diketahui
mampu menampilkannya

Tabel 4. 7 Pengujian Dengan Model Black Box (Lanjutan)

No Pengujian Keterangan Hasil

Pengujian form data kriteria ini
..... bertujuan untuk mengetahui
- apakah semua fungsi yang
L terkait simpan, ubah, hapus
dapat berjalan dengan baik.
Dalam pengujian ini diketahui
bahwa semua fungsi telah
berjalan mestinya.

Valid

5 EEEE
(-B-N-N-N-]

Pengujian tombol keluar

dilakukan untuk memeriksa

g3 i g Vi3 ! apakah sistem dapat

menampilkan pesan konfirmasi

n (e ketika user menekan tombol
keluar.

focathest says

Valid

4.3 Pembahasan

Pembahasan ini mencakup spesifikasi kebutuhan sistem serta analisis
kelebihan dan kelemahan dari sistem yang dikembangkan. Bagian ini menjelaskan
spesifikasi teknis dan fungsional yang diperlukan, serta evaluasi kinerja sistem

terhadap spesifikasi tersebut. Selain itu, akan disajikan untuk analisis untuk
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menilai keunggulan dan kekurangan sistem secara keseluruhan. Uraian berikut
memberikan gambaran menyeluruh mengenai aspek-aspek tersebut.
4.3.1 Spesifikasi Kebutuhan Sistem

Sistem monitoring kinerja Babinsa 0205/TK yang menggunakan metode
Complex Proportional Assessment (COPRAS) sebagai fokus utama penelitian ini
memerlukan perangkat keras dan perangkat lunak tertentu untuk memastikan
operasional aplikasi yang efektif. Spesifikasi kebutuhan perangkat keras dan
perangkat lunak yang diperlukan untuk menjalankan sistem ini adalah sebagai
berikut:
1.  Perangkat Keras

Di dalam membangun sistem ini dibutuhkan perangkat keras yang

digunakan untuk mengimplementasikan sistem agar berjalan dengan baik

adalah:

a.  Processor minimal dual Core.

b.  Memori dengan kapasitas minimal 2 GB.

c.  Harddisk dengan kapasitas minimal 160 GB.
2.  Perangkat Lunak

Di dalam membangun sistem ini membutuhkan perangkat lunak pendukung

yaitu sebagai berikut:

a.  Sistem Operasi minimal Microsoft Windows 7.

b.  Browser (Mozila Firefox, Chrome, Microsoft Edge).

C. Lokal server XAMPP
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4.3.2 ldentifikasi Sistem
Analisis mengenai kelebihan dan kelemahan dari sistem pemantauan kinerja
Babinsa 0205/TK, yang dibangun dengan menggunakan metode Complex
Proportional Assessment (COPRAS), akan diuraikan dalam uraian berikut ini.
Adapun kelebihan dan kelemahan pada Sistem monitoring kinerja Babinsa
0205/TK menggunakan metode Complex Proportional Assessment (COPRAS)
yang telah dibangun adalah sebagai berikut:
1.  Kelebihan Sistem
Sistem yang dibangun memiliki beberapa kelebihan, adapun kelebihan-
kelebihan pada sistem ini adalah sebagai berikut:
a.  Sistem mampu untuk melakukan pemerosesan data dengan jumlah
yang besar secara otomatis, cepat dan akurat.
b.  Sistem pendukung keputusan ini mudah untuk dioperasikan, sehingga
user akan mudah memahami dalam penggunaan sistem.
c.  Hasil perhitungan berdasarkan metode Copras yang dihasilkan sistem
cukup baik.
d.  Tampilan sistem yang responsif, memungkinkan untuk digunakan
berbagai perangkat seperti smartphone, PC, tablet dan lain-lain.
2. Kelemahan Sistem
Pada aplikasi ini juga tentunya masih memiliki beberapa kelemahan, adapun
kelemahan pada aplikasi ini adalah sebagai berikut:
a.  Hasil pengujian sistem pendukung keputusan ini hanya dapat

digunakan pada Dandim 0205/Tanah Karo.
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Aplikasi ini hanya sebatas penilaian kinerja babinsa pada Dandim
0205/Tanah Karo dengan metode Copras.
Sistem ini belum dilengkapi dengan keamanan data yang baik karena

belum dilengkapi dengan algoritma pengamanan data.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa pada kasus yang diangkat tentang pengembangan

sistem monitoring kinerja Babinsa 0205/TK menggunakan metode Complex

Proportional Assessment (COPRAS), maka dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut:

1.

Berdasarkan hasil analisa, metode Complex Proportional Assessment
(COPRAS) dalam penilaian kinerja babinsa 0205/Tanah Karo, memberikan
hasil yang cukup baik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan Metode Complex
Proportional Assessment (COPRAS) dapat diterapkan untuk mendukung
proses penilaian kinerja babinsa 0205/Tanah Karo. Di samping itu,
penerapan konsep pembobotan ROC secara signifikan meningkatkan
obyektivitas dalam memberikan bobot pada setiap kriteria yang digunakan.
Penelitian ini mengungkapkan bahwa penerapan Metode Complex
Proportional Assessment (COPRAS) dalam sistem penilaian Kinerja
Babinsa 0205/TK terbukti efektif dalam menentukan bobot dan nilai akhir
untuk setiap alternatif yang telah ditetapkan. Dalam konteks evaluasi Kinerja
Babinsa 0205/Tanah Karo, alternatif A0l yang dipimpin oleh Dandim
0205/Tanah Karo, Letkol Inf Ahmad Afriyan Rangkuti, menonjol sebagai

babinsa dengan kinerja terbaik, dengan nilai Ui = 100.
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5.2 Saran
Untuk meningkatkan khazanah keilmuan berikut ini adalah saran untuk

penelitian yang akan datang yaitu sebagai berikut:

1.  Kedepannya diharapkan agar sistem ini tidak hanya dapat digunakan pada
Babinsa 0205/Tanah Karo melainkan dapat digunakan oleh pihak lain.

2. Peneliti berikutnya dapat mengembangkan sistem ini agar tidak hanya
sebatas dalam hal penilaian kinerja Babinsa saja, melainkan dapat
digunakan untuk kepentingan lain yang lebih luas.

3. Peneliti berikutnya dapat membangun system yang telah dilengkapi dengan

pengaman data yang baik
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